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ABSTRAKSI 

Usulan roncangan Balanced Scorecard di Bank Sumsel Syariah merupakan sistem 
pengukuran kineJja pen1sabaan gtma mengevaluasi strategi dan sistem pengukuran 
kineJja yang selama ini diterapkan oleb Bank Swnsel Syariah dan merumuskan sistem 
pengukuran kineJja pada Bank Sumsel Syariah dengan menggtmakan lronsep Balanced 
Scorecard sesuai misi, visi dan strategi perusabaan se!aras dengan upaya manajemen 
mengadakan perbaikan berkelanjutan di berbagai bidang dalam mngka roenjawab 
berbagai tantangan yang dihadapi perusahaan. 

Penelitian ini dilalrukan dengan menggtmakan metode deskriptifkomparatif, yaitu 
penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan dilakekan dengan 
menggtmakan swnber kepustakaan, artike! dan referensi yang berbubungan dengan 
konsep Balanced Scorecard. Sedangkan penelitian lapangan dilakekan dengan riset di 
Bank Sumsel Syariah untuk mendapatkan data-<lata kemudian dibandingkan dengan 
sistem pengukuran kineJja berdasarkan Balance Scorecard. 

llerdasarimn bnsil analisis secara keselurubns dapat disimpaikan bahwa sistem 
pengukuran kineJja di Bank Sumsel Syariah masih menitikbemtkan pada pengukuran 
kinerja keuangan yang berdasarkan analisis data-data laperan keuangan sebagai sarana 
pengukuran kinelja perusahaan. Selain itu, perusahaan masih memandang pengukuran 
kinelja financial dan non finansial sebngai dna hal penting yang tidak mempnnyai 
keterkaitan. Hal ini memberikan ketidakseimbangan dan kesan bias 1etbadap nilai 
perusahaan sesnnggahnya dan menyebabkan visi, misi dan sttategi perusahaan be!um 
berjalan seeara maksimal. Dengan menggtmakan lronsep Balanced Scorecard yang 
mencakup perspektif financial dan non financial (pelanggan, proses bisrus internal, serta 
pembell\iaran dan pertumbahan) maka pengukunm kinerja akan !ebib komprebensif 
seltingga tujuan perusahaan dapat tereapai. 

Berdasarkan eva!uasi yang te!ah dilalrokan, saran yang dapat dikemnkakan adalah 
agar Bank Sumsel Syariah lebih memperbatikan kaa!itas dan kuantitas pelayanan 
sebingga dapat memberikan kepnasan kepada nasabab, meningkatkan kaa!itas 
sumberdaya manusia untuk dapat memberikan pelayanan yang terbaik kepada nasabab, 
melakekan efisiensi atas biaya opernsional dengan melakukan optimalisasi terbadep 
jaringan distribusi bank yang meneakup jumlah dan penyebaran kantor cabang, A TM, 
serta penempatan karyawan dalam satu pusat pelayanan. Se\ain itu, menjaga 
perkembangan system TI yang dapat membantu mempersingkat dan mengoptima!kan 
walcm. tenaga. dan proses pelayanan yang diberikan kepada nasabah, merungkatkan 
jumlah nasabah dan yang tenlkhlr adalah keberbasilan imp!ementasi Balanced Scorecard 
harus diduknng dengan komitmen yang menyelurub dari pimpinanan perusahaan sampai 
front officers agar memberikan basil yang maksimal. 
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1.1. Latar Belalmng 

BABI 

PENDAHULUAN 

Tahun 2008 diproyeksi menjadi tahun pesatnya perlrembangan induslri perbtmkan 

syariah di Indonesia. Pasalnya, tahun ini alton lahir tiga factor pemicu perkembangan 

industti perbanksn berbasis nonbunga yang tetah lama dinantilmn. Yang pertama yaltu 

kemungkinan besar isu pajak berganda dapet diselesaikan tahun ini, yang kedua adalah daa 

regulasi yang telah lama dinanlikan untuk mendorong pertumbuban syariah yaitu RUU 

Sural Berbarga Syariah Negara (SBSN) dan RUU Baak syariah. Dan yang ketiga, lahirnya 

berbagai produk inovatif dalam industti perbanksn syariah yaitu produk perhanksn 

korpornsi maupun produk perbankan syariah. Selain itu, rencana penerbitan Sertffikat Baak 

Indonesia (SBI) syariah oleh Bl tahun ini juga menjadi salah satu produk investasi yang 

akan mendorong pesatnya perkembangan perbanksn syariah tahun ini. 

Baak Pembangunan daerah (BPD) yang menawarkan produk dan jasa betdasarkan 

prinsip syariah juga semakin betkembang pada tahun 2007. Terdapat empat BPD yang 

mulai memhuka layanan syariah pada 2007 yakni BPD DIY, Baak Jatim, Baak Sulsel dan 

Baak NagarL Keempet BPD ini melengkapi I 0 BPD lahanya (Baak Jaber, Bank DKI, Baak 

Riau, Baak Sumu~ BPD Aceh, Bank Kalsel, BPD NTB, Baak Kalbar, Bank Sumsel dan 

Baak Kaltim). Keselurahan BPD tersebut mengunsai pangsa pasar 5,64 persen pangsa 

pasar, dengan tiga besar BPD yang memiliki pangsa terbesar yakni Bank Jaber, Baak DKI, 

dan BPD Aceh. 

Perbanksn syariah eli Sumsel menggeliat ketika Baak Syariah Mandiri (BSM) 

membuka cahang pertama di Palembang tahun 2001. Ketika itu publik begitn menanti-rumti 
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kehadiran bank ini karena selama ini belum pernah di layani lJank.diluar BPR-yang 

menjalonklm syariah Islam. Dalam sepekan nasabah bank tersebut langsung melejit 

Lima tahun kemndian, badir pula Bank Sumsel Syariah (BSS), debntan dari Bank 

Sumsel yang mengalami kemajUllll pesat sejak sewindu ternkbir. Kehailimn Bank Sumsel 

Syariah melengkapi keberedaan bank-bank syariah yang ada saat ini, meliputi BSM, Bank 

BNI Syariah, Bank Muamala~ BRl Syariah, dan Bank Sumsel Syariah. Meski sudah ada 

empat bank syariah di Palembang launchiag Bank Sumsel Syariah juga meadapat sambulml 

antusias. Satu bukti bahwa bank syariah maslh memiliki prospek eerab, apalagi 

dllatarbelakangi penduduknya yaag mayorllas Islam. 

Kepercayaan masyarakat terbadap keberadaan Bank Sumsel Syariah menunjnkkan 

penlngkatan. Dalam laporan keuangan Tahun 2007 tercapai penlngkatan jumlah Dana 

Pihak Ketiga (DPK) sebesar 433,23 persen dari Rp 13 miliar lebih pada tahun 2006, 

menjadi Rp 41 miliar pada tahun 2007. Total asset pada akhir tahun 2007 berbasil 

mencapai Rp 80, 566 juta meningkat 33,414 persen dari tahun 2006. Sarnpai dengan 

Desember 2007 Bank Sumsel Syariah mampu mencatat pertumbuhan !aha bersih yang 

mencapai Rp 856 juta atau tumbuh 163,492 persen dibandingkan dengan perlode sama 

tahun sebelumnya yang senilai Rp 252 Juta. 

Tahun 2007 Bank Sumsel Syariah menerima 2 penghargaan (Award) sekaligus 

yakni The Most Growing Asset Merkel Share dan The Top New Asset Market Gainer untuk 

syariah unit dengan karegorl di bawah Rp I 00 milyar dalam event Islamic Finance Summit 

2007 yang dilaksanakan Business consulting. 

Berdasarl<an pnestasi yang diperoleh Bank Sumse] Syariah eli tahun 2007, berarti 

Bank inl sctidaknya mampu untuk berkembang pesat dalarn industri perbankan berhasis 
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nonbunga. Akan retapi penilaian prestasi yang fokus pada kinClja financial, bulam pada Ire 

syariahan perusahaan atau produk syarlah adalah pcnllaian yang lrurang erektif. 

Kompctisi yang ketat menuntut Bank Sumsel Syariah untuk mengelola proses 

bisnisnya dengan lebih cepat, ekonornis dan memllili kualitas yang tinggi untuk dapat 

bersai.ng. Untuk berbasil dalam pcrsai.ngan dan mempcrolah lresempatan dalam usabe 

perbaukan syariah, yang senantia.'la berubah cepe! dengan perlrembangan tekbnologi 

informasi, maka Bank Sumsel Syariah barns menyediakan lreterbatasan waktu, energi. 

manusia dan sumber-sumber lreuangan untuk mengukur prestasi mereka dala.m meneapai 

tujuan s1llltegi. 

Swvey baru-baru ini terhadap organisasi menemukan bahwa banya 35 % dari 100 

respcoden menilai system pengulruran kinelja mereka adalab efektif alan sangat efektif lni 

bel'llrti harnpir 7 dari l 0 organisasi merasa tidak puas dengan nsaba-usaha pcngulruran 

kinClja mereka. Semakin bertambah, organisasi yang mencapai kusimpulan bahwa ketika 

pengulruran lebih dipentingkan, maka sistem yang seharusnya mampu untuk menangkap, 

mengawasi dan membagi informa.si kinClja temyata tidak sesuai dengan barapan. Akar 

permasaiahan adalah ketergantungan pada pcngulruran kinClja keuangan. Pengulruran 

kinClja keuangan mengeksploitasi aktiva berwujud (tangible a.<set) yang lemab menangkap 

mekanisme penciptaan nilai darl organisasi bisnis modem hari ini. Sementata ito, aktiva 

tidak berwujud (Intangible a.<set) sepcrti pengetahuan karyawan, hubungan kustumer dan 

pemasok untuk mempcrtabankan loyalltas dan memungkinkan pcrluasan segmen pasar 

yang baru, dan budaya inovatif adalab kunci untuk mempcrkenalkan nilai dalam ekonomi 

hariini. 

Kebutuhan erektifitas melaksanakan strategi merupakau bal panting dalam era 

globalisasi, pcngetahuan pclanggnn, dan keeepalan perubaban. Tetapi fakta-fakta 
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mengatakan bahwa kira·kira 9 dari I 0 organisasi gaga! untuk i.mplementasi str.!legi mereka. 

Apa yang di butubkan adalah sebuah sistem pengukuran yang menyeimbangkan keakuratan 

bistoris dan inlegritas dari keuangan melalui keberhasilan ekonomi. 

Balanced Scorecard memiliki bukti sebagai sebuah jaminan dan alat efektif dalam 

permintaan organisasi menangkap, menggambarkan, dan menterjemahkan intangible asset 

kedalam nilai sesungguhnya untuk semua stakeholders organisasi, dan dalam proses untuk 

menyedia:klm keberhasilan penuh mengimplementasikan str.!legi·stiategi yang betbeda. Dl 

bangun oleh Robert Kaplan dan David Norton, sea:klm·a:klm ini terjemahan metodo!ogi 

mudah sebuah strategi organisasi kedalam tujuan-tujuan kinerja, pengn.lrunm, target dan 

inisiatif dalam empat perspektif balanced : Keuangan, Pelanggan, Proses Bisuis Internal, 

dan Karyawan yang belajar dan tumbuh ( sering secara mudah dikatakan belajar dan 

tumbuh). Apa yang di atur Balanced Scorecard mempa:klm konsep darl hubungan sebab 

dan akibat. Pembangunan Scorecard yang baik a:klm menceritakan s<tiarah darl sebuah 

-tegi organisasi melalui sejumlah hubungan pengukuran kincrja dirangkai melalui empat 

perspektif. Organisasi-organisasi di dania secara cepat mengguna:klm Balanced Scorecard 

dan memperoleh manfaat eepat darl prinsip·prinsipnya yaog berdasarkan pikiraa sehat. 

Meningkatkan pengembaliao keuangan, penyetaraan karyawan-karyawan lebih besar wtuk 

keseluruhan tujnan, memperbaiki kerjasama, dan tuk kenai henti fokus pada -tegi. 

1.2. Permasalahan Penelitian 

Untuk merebut kesempatan pertumbuhan pesat perbankan syariah, make Bank 

Sumscl Syariah barus memiliki kemampuan mengelola tangible asset dan intangible asset 

yang dimiliki sehingga dapat meningkatkan daya saing dan nilal pernsahaao. Rumusao 

masalah adalah bagahnana meraocang pengukuran kincrja efektif melalui Balanced 
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Scorecard untuk Bank Sumsel Syariah sehin8ga mampu menciplllkan nilai dati organisasi 

bisnis modem hllri ini ? 

1.3. TujWill Penolitian 

Penelitian ini dilakuklm dengan tujuan sebagai berikut : 

I. memberlkan usulan penetapan konsep sistem manajemen Balanced Scorecard 

kepada pihak m~emen Bank Sumsel Syariah 

2. menentukan tolak nkur yang tepa! dalam u.saha perbankan syariah untuk masing­

masing perspektif yang ada pada Balanced Scorecard sesuai dengan lingkungan 

Bank Sumsel Unit Usaha Syariah 

1.4. Melode Penelitian 

Metode peoelitian yang akan dilakuklm adalah : 

I. Rlset lapangan 

meogompolkan data daogan melakuklm wawancara dan observasi ke Bank 

Sumsel Syariah. 

3. Studi kepustakean 

Studi pustaks melalui riset kepustakaan deogan cam meogumpolkan bukn-haku, 

majalah-majalah dan jurnal-jumal yang memiliki huhungan masalah yang akan 

diteliti. 

1.5. Pembatasan Peuelitian 

Rnang lingknp studi kasus ini difokuskan pada perumusan usahm rekomeodasi 

peoyusunan Balanced Scorecard pada Unit Usaha Syariah di Bank SUD~S<>I melalui stxategi 
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yang telah ditetapkan perusahaan. Diluar masalah yang di sebutkan di atas, tidak akan 

dibahi!S dalam penelitian. 

1.6. Siolemallka Peoulisan 

Adapun sistematika penulisan kruya a_lchir ini secara garis besar dibagi dalam lima bab 

dengan urnian sebagai berikut : 

BAD IPENDAHULUAN 

Bah ini merupakan Pendahuluan yang berisi urnian yang melatarl>elakangi 

permasalaban, diikuti rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, 

metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 

BAD II LANDASAN TEORI 

!lab kedua merupakan Landi!San Teoritis yang berisi mengenai Manajemen strategis, 

Balance Scorecard ,tennasuk di dalamnya pembahi!San mengenai keempat perspektif 

Balanced Scorecard, manfaat serta perkembangan Balanced Scorecard dan perkembangan 

perbankan syariah di Indonesia. 

BAD ID GAMBARAN UMUM PERUSAIIAAN 

Dalam bah ini di uraikan mengenai gambaran perusahaan antara lain sejarab singkat 

perusahaan, visi, misi dan strategi perusahaan, struktur organisasi, manajemen organisasi 

dan kondisi perusahaan saat ini. 
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DAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan masalah yaag dimulai dengan, analisis SWOT, menyusun peta 

strategi yang menggambarl<an hubungan antata misi dan snategi. Selanjutnya usulan 

rancangan Balanced Scorecard serta tolak ukur perusahaan. 

DAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan keslmpulan dan sar.m yang bcrisi rangkuman basil dari 

pembabasan dan sar.m-sanm peibaikan yang dapat di1etapkan atau diimplementasikan oleb 

Baok Sumsel Syariah. 
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2.1 Manajemen Strategi 

BABD 

LANDASAN TEORI 

Charles Hill dan Gareth Jones (2004:3) mengatabn bahwa stmtegi sebagai SUiliU pola 

keputusan spesifik yang diambil mailJljer untuk mencapal sa1U atau bebempa tujuan perusahaan. 

Thomas Wheelen dan David Hunger (2004:2-13) mengatabn bahwa -gi membentuk 

master plan komprehensif yang menyatakan bagaimana perusahaan akan mencapai nilili dan 

tujuannya, sedangkan manajemen stratejik didefinisikan sebagai lrumpulan keputusan dan 

tindakan manajerial yang menentabn kinelja jangke panjang suatu perusahaan. 

Edward Blocher, Kung Chen, Thomas Lin (2005:5) memberikan definisi strategi sebagai 

lrumpulan tujuan dan rencana operas! yang spesifik yang bila tercapai akan menyediakan 

keunggalan kompetitifyang diinginkan. Sedangkan manajemen stmtejik adalah pengembangan 

posisi kompetitif yang dapat dipertabankan dimana keunggnlan kompetitif perusahaan 

memberikan keberhaailan seeara kontinyu. 

Manajemen ~ merupakan suatu usaha yang dibuat lllltuk membangllll masa depan 

perusahaan. Tujuan utama dati manajemen stmtegis adalah uutuk mengidentifikasi mengapa 

dalam perasingan beberapa perusabaan sukses sementara lainnya gaga!. Komponen utama proses 

manajemen strategis meliputi: 

a. Misi dan tujuan otama 

b. Analisa lingkungan internal dan ekstemal organisasi 

c. Pililum stmtegi yang selaras dan sesuai antara kekuatan dan kelemahan perusahaan dengan 

peluang dan aneaman lingkungan ekstemal 
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Formulasi dan penerapan stmtegi yang efekili' akan memperbaiki kinerja perusabaan. 

Strategi akan memberikan stabilitas arnh dan orientasi yang konsisten, sehlngga memungkiakan 

fleksibilitas beradaptasi dengan lingkungannya. Keberbasilan stmtegi terjadi ketika perusabaan 

memiliki kemampuan menggabungken empat U!!Jlut, yaitu tujuan jangka panjang dan sasaran 

sederhana yang disetujui; pemabaman lingkungan persaingan secara menyelurub; penil&an 

sumber daya yang objektif dan penerapan yang efektif. Penempan yang efektif memerlukan 

pembentukan kepemimpinan, struktur organisasi dan sistam manajemen yang dapat memegang 

teguh komitmeo dan koordinasi selurub pegawai dan mobilisasi sumber daya antuk melengkapi 

strategi tersebut 

Manajemen strategi dapat diartikan sebag& seni dan pemabaman alas formulasi, 

implementasi dan evaluasi pengambilan keputusan lintas fungsi yang memuogkiakan bagi 

perusabaan untuk mencapai sasarannya. Dengan kata lain, manajemen strategi mengintegrasikan 

bagian manajemen, marketing, keuangan/akuntansi, produkai, R&D dan system infurmasi untuk 

mencapaj kesuksesan perusabaan. 

Selain ito, manajemen strategi didefinisikan sebegaj sekampulan keputusan manajemen 

lain, strategi yang dipilih manajemen untuk membentuk masterplan yang komprehensif aknn 

bermuara pada pencapaian tujnan perusabaan (Wheelen dan Hunger, 2004: 2; 13). 

2.2 Proses Manajemen Strategi 

Proses mnnajemen strategi dapat dikatakan sebagai proses dimana manajer memilih strategi 

yang merupakan suatu hlpotesa antara aksi dan akibatnya, dan melaksanakannya untuk mencapai 
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tujuan perusahaan untuk meraib sukses dalam lingkungan perusahaan. Blocher, Chen dan Lin 

(2002) mengatakan bahwa "Strategic Management is the development of a sustainable 

competitive position in which the firm's competitive advanlage provides continued success". 

Sedangkan proses manajemen stratejik didefinisikan sebagai suatu proses dimana lllll!U1ier 

memilih kwnpulan bebtrapa strategi untuk ditetapkan di perusahaan agar mencapai kinerja yang 

paling optimal. 

Menurut Hill dan 1ones, proses manajemen ~ik didefinisikan sebagai suatu proses 

dimana manajer mernilih k:umpulan beberapa straregi untuk direrapkan di perusahaan agar 

mencapai kinerja yang paling optimal. Ada lima tahapan proses manajemen strategi yaitu : 

I. pemilihan misi perusahaan dan tujuan-tujuan utama perusahaan 

2. analisa lingkungan kompetitif ekstemal organisasi nntuk mengidentifikasi peluang dan 

ancaman 

3. analisa lingkungan operasi internal untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemaban 

organisasi 

4. pemilihan strategi yang didasarkan padn kelruatan organisasi dan memperbaiki kelemabannya 

untuk mengambil kesempa!an dari peluang ekstemal dan menghadang ancarnan dari luar 

5. implementasi straregi 

Dari kelima tahapan diatas yang sering tidak mencapai basil yang maksimal adalah proses 

implementasi atau penerapan strategi. 

2.3 Penghalaog Implementasi Strategi 

Dalam proses implementasi adakalanya terdapat harnba!an atau barrier yang mengakibaikan 

implementasi strategi tidak dapat mencapai target rencana yang diharapkan. 
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Adaempat penghalang bagipelaksanaan stmtegi (Niven, 2005:16-17) yaitu: 

a. Penghalang Visi (The Vis/Qn Barrier} 

Tindakan jelas mustohil tanpa adanya peugemhuan yang sehat tentang strategi perusahaan. 

Kesuksesan dalam melaksanakan strategi adalah basil dari pelaksanaan. Pelaksanaan adalah 

basil dari tindakan, tindakan bernsal dari pemahaman, pemahaman bernsal dari kesadaran. 

Hanya 5% armada ketja memahami strategi. Para pemimpin yang mengembangkon strategi 

dan gaga! mengambil WBktu yang diperl11kan serta mengalokasikan sumber daya yang tepat 

untuk memaslikan kesadanm dan pemahamao yang adanya hanya melakakan doa untuk 

meminta keajalban. 

' b. Penghalang Orang (The People Barrier) 

Sistem kompensasi inseutif telab menjadi sangat terkenal di dunia u.saba, karena alasan 

mengaitkan upah dengan kinetja akan mengarabkan fokus dan ketja sama yang erat. Akan 

tetapi, muncul masalah sehagai akibat dari konstruksi nyata sistem peugbargaan, Biasanya 

insentif dikaitkan dengan target kenangan jangka pendek yang dapat menyebabkan 

pengambilan keputusan knrang rasional karena para manajer berusaha memaksimalkan basil 

jangke pendek sebingga seringkeli mengorbankan kesaksesanjangka panjang. 

c, Penghalang Manajemen (The Learning Management Barrier) 

Dalam dunia organisasi, sulit mengungkapkan intisari suatu hal dan akibatnya cenderung 

mengbabiakan waktu untuk membahas lapisan luar suatu masalah daripada mengaiasi inti 

masalabnya. Rapat manajemen menunjakkan hal ini dengan baik, bukannya menganalisis 

cetak-biru yang dikemhangkon untnk mencapai sakses (yaitu strategi), tim mengbabiskan 

betjam-jam untnk mendebatkan bal-bal dalam laporan rugi laba seperti penghasilan kotor atau 
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harga pokok penjualan. Hal-hal tersebut memang penyumbang penting kesuksesan, namun 

apakah semua itu selalu strntegi? 

d. Pengbalang Sumber Daya (The Operation Il£sources Barrier) 

Sttategi hams selalu menjadi tangan penuntun dalam membuat anggaran dan pertanyaan 

sederhana dalam membuat anggamn adalah: Berdasarkan strategi kita, inlsiatif apa yang 

dnpat membedakan kita dnri pesaing dan sumber dnya apa yang diperluka.n? 

Untuk Iebih jelas lagi penghalang bagi strategi implementasi menurut Niven (2005:16) 

dnpat digambarkan sebagai berikut 

Gamblor 2.1 Pengltolong Implementasi Strolegi 

Peoghalang Visi 
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·~ 

Pengha!ang &gi Pelakosanaan Startegi 

tlanya25% 
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85% lim ekselrufif 
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kumngdari -jam 

waktunya untuk 
mendislrusibn 

strategi 
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SumberDaya 

60% otganisasi 
tidal< mengaitlam 
anggaran denga.n 

strategi 
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Dengan terdapatnya bambntan tersebut di alas, organisasi akan mengalami kesulitan 

menerapkan strateginya secara maksimal dalam rangka mencapai tujuannya. Penerapan strategi 

membutohkan sistem pengukuran klnerja yang efektif, yang mampu menerjemahkan strategi dan 

juga mampu mengeliminasikan hambatan-hambatan penerapan strategi. Sistem pengukuran 

klnerja yang efektif akan memastikan tindaksn-tindakan yang dilakuk.an dalam perusahaan sesuai 

dangan rencana dan secara tepa! mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu 

dapat dika"'kan babwa sistem pengukuran klnerja yang baik merupakan bagian penting dari 

sistem mana.jemen strategis. 

2.4 Pets Strategi 

Organisasi hari ini barus mengangkat intangible asset untuk keberlanjutan pencipWao nilai 

{Kaplan dan Norton, 2004: 29). Menciptakan nilai dari intangible assets berbeda dengan 

penciptaan nilai terhadap tangible asset dan financial asset, antara lain: 

L Value Creation is Indirect. Intangible assets seperti pengeWbuan dan tekimologi jarang 

berdaropak langsung lerhadap hasil-hasil keuangan seperti meningkatkan pendapatan, 

menunmkan biaya dan meninggikan laba Perbaikan dalam intangible assets 

mempengaruhi hasil keuangsn melalui rantai hubungan sebab-aldbat. 

2. Value is Contextual. Nilai dari intangible assets tergantung keselarasannya dengan 

strategi. 

3. Value is Potential. Biaya investasi dalam sebuab intangible assets menyojikan kurangnya 

peramalan dari nilai-nilainya untuk organisasi. 

4. Assets are Bundled Intangible asset jarang menciptakan nilai untuk mereka sendiri. 

Intangible assets tidak metnilild sebuab nilai yang dapat dipisabkan dari konteks 
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organlsasi dan stralegi. Nilai dan intangible assets muncul disaat Intangible assets 

tersebut secara efektif di kombinasi dengan assets loinnya. 

Suatu perangkat dibutuhla!n suatu organlsasi untuk mengkomunlkasikan stralegi dengan 

proses dan sistem yang akan membantunya dalam mengimplementasikan stralegi tersebul. Peta 

stralegi merupakan suatu f<'peresenlasi visual dan sasaran penling perusahaan dan 

menghubungkan sasaran-sasaran lenlebut. sehingga mampu mengendalikan ldnerja perusahaan. 

Secara umum peta strategi menjelaskan : 

I. Garnbaran secam eksplisit tentang bipotesis stralegi dimana tiap ukuran dijelaskan 

dalam hubungan sebab akibat yang menghubungkan basil yang dilmrapkan dan stralegi 

dengan pranlcu keberhasilan suatu strategi. 

2. Gambaran proses perubahan intangible asset menjadi tangible consumer dan keuangan 

3. Bantuan terhadap eksekutif perusohaan dalam bentuk kerangka yang mendiskripsikan 

dnn mengelola strategi 

Disamping itu peta strategi juga dapat menggambarkan sasaran penting seperti pertumbuhan 

pendapatan, sasaran pelanggan dan proposisi nilai. 

Kelebihan lain dan peta strategi adalah dapat membantu mengidentifikasikan secara dini 

ketikB pengukuran ldnerja (scorecard) yang dilalrukan tidal< strategis Jagi. sehlngga dipertukan 

adanya umpan balik yang dapat segera ditindaklanjnti untuk dilalrukan perbaikan. Dengan 

deinikian kebcrhasilan organisasi dalam mengolah perusahaannya ssngat ditentukan olah 

seberape akurat peta strategi tersebut mencernllnkan territorial bisnis yang digambadkan dalarn 

peta. Dalam penerapan Ba/onced Scorecard earn terbaik dalarn membangun peta stralegi adalah 

dan atas ke bawah (top-down), dimulai dengan menentukan tujuan dnn menggambarkannya 

sasaran yang bendak dicapai. 
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Gambar 2.2 Peta Strategl 

(Kap!an dan Norton,"Sir<lle!IJI Map" 2004: 31) 
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Perspektif keuangan menggambarkan hasil-hasil tangible dari strategi dalam keuangan 

tnldisiolllll. Pengukuran-pengukuran seperti ROI, ni!ai-nilai saham, keuntungan, pertumbuban 

pendapalan dan biaya per wtit adalah lag indicators yang rnenunjukkan apakah strategi organisasi 

bcrbasil atau gaga!. Perspektif pelanggan didefinisi sebagai nilai proporsi dengan target 

pelanggan. Nilai proporsi rnenyediakan konreks untuk intangible assets meneiptakan nilai. Jika 

oilai pe!anggan konsisren da!am knalitas dan ketepatan waktu, selanjutnya keahlian, sistem dan 

proses yang menghasilkan dan mcngirimkan produk-produk dan jasa-jasa berklllllitas merupakan 

ba! yang sangat berharga untuk organisasi. Jika nilai pelanggan ada!ah inovasi dan kinerja tinggi, 

selanjutnya keahlian, sisrem dan proses menciptakan produk-produk dan jasa-jasa beru dengan 

kegunaan yang unggul akan menerima nilai yang tinggi. Konsistensi keselarasan dari tindakan 

dan kemampuan dengan proporni nilai pclanggan adalah inti dari pelakaanaan s!Tl!mgi. 

Perspektif keuangan dan pelanggan menggambarkan keinginan hasi!-hasil dari straregi. 

Kedua perspektif tnldiri dari banyak log indicators. Bagaimana organisasi menciptakan keinginan 

basil-basil ini? Pernpektif proses interlllll mengindentifikasi beberapa proses ktitis yang 

diharapkan memiliki pengaruh terbesar pada strategi. 

Perpektif pembelajaran dan pertumbuhan mengindentifikasi intangible assets yang paling 

penting untuk straregi. Tujuan dalam perspektif ini mengindentifikasi yang mana pekerjaan­

pekerjaan (modal manusia), sistem-sisrem (modal informasi), dan apa jenis dari ildim (modal 

Usulan rancangan..., Henny Yulsiati, FE UI, 2008



orgonisasi) yang diperlukan untuk membantu penciptaan nilai proses internal. Assets ini lwus 

menjadi ikatan bersama dan selaras l.llltuk proses internal. 

Tujuan-tujuan ke empat perspektif soling berhubungan oleh hubungan sebab-akibat. 

Dimulai dari puncak yang merupakan blpotesa bahwa basil-basil keuangan dapat dicapai hanya 

jika target pelanggan terpuaskan. Propers! nilai pelanggan menggambarlam bagaimana 

memperoleh peojualan dan loyalitas dari target pelanggan. Proses internal menciptakan dan 

mongirimkan proporsi nilai pelanggan. Dan intangible assets mendorong proses internal 

menyadiakan dasar-dasar sttategi. Keselarll.'ian tujuan-tujuan ke empat perspektif adalah kl.lllci 

untuk meociptakan nilai dan karena itu, akan fokus dan konsisten pada strategi 

2.5 Balanced Scorecard 

2.5.1 Sejarah Balanced Scorecard 

Balance scorecard pertama kali dipublikasikan oleh Dr. Robert S. Kaplan (Profesor 

Harvard Business School dan Dr. David P. Norton (CEO) Nolan dan kini menjadi presiden 

Balance Scorecard Collaborative-BSCol) di Harvard Business Review (HBR) tahun 1992 dalarn 

sehuah artikel berjudul "Balanced scorecard-Measures that Drive Performance". Artlkel 

tersebut merupakan l::esimpulan dari basil studi yang dilakukan terhadap 12 perusahaan 

manufaktur dan jasa di Amerika pada tahun 1990, yang hertujuan untuk mengemhangkan suatu 

model pengul::uran kinerja baru. Balance Scorecard dikembangkan sebagai sistem pengul::uran 

kinelja yang memungkinkan para el::sekutif memandang perusahaan dari berbagai perspel::tif 

secara simultan. Scorecard terdiri atas tolak ulrur keuangon yang menunjukkan basil dari 

tindal::an yang diambil sebagaimona ditunjukkan pada tiga perspel::tif to1ok ulrur operasioual yaitu 
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kepunsan pelanggan, proses inlmlal dan kemampuan berorgnnisasi untuk belajar dan melakeken 

perbaikan. 

Tahun 2000, Balanced &orecard berkembang lagi sebagai alat management strategic 

system yang diterjemahkan dalam perusahaan yang berfukes pada stralegi (strategy-focus 

organizalion). Agar Balanced &arecard dapat berjahm di perusahaan maka dibutubken sarana 

Teknologi lnfonnasi (TI) untuk mewujudkan berbagai sarana strategis (Simons, 2000:54). Selaio 

TI, hallaio yang perlu diperhatikan yaitu vision barrier, people barrier, management barrier, dan 

resource barrier. 

2.5.2 Empal Penpekllf Balanced Scorecard 

2.5.2.1 PerspeklifKeuangan 

Balanced Scorecard mempertahankan penpeklif keuangan sebagai tujuan akblr tmtuk 

memakaimumkan keuntungan perusahaan. Pengukuran kinerja keuangan mengindentifikasi 

apakab stmtegi perusahaan, termasuk implementasi dan pelaksanaan, merupakan kontribusi dari 

perbaikan dasar (bottom-line). Tujuan keuangan seeara kbusus berhubungan dengan pengukuran 

ketmtungan. Pada dasarnya strategi keuangan adalah hal yang mudah yaitu (I) menjual sebanyak­

banyaknya, (2) mengeluarkan biaya serendab-rendahnya. Program lahmya seperti hubungan 

dengan pelanggan, six sigma quality, pengetahuan manajemen, gangguan tekbnologi,jusl in lime, 

akan menciptakan nilai lebih bagi perusahaan hanya jika berperanan penting untuk mampu 

menjusi sebanyak-banyaknya atau mengeluarkan biaya serendah-rendahnya. Kinerja keuangan 

perusahaan diperbaiki melaiui dua dasar pendekatan yaitu pertumbuban pendapatan dan 

prnduktivitas, 
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Perusabaan-perusabaan dapat menghasilkan keuntungau melalui pertumbuhan pendapatan 

dari hubungan bail< dengan pelanggan-pelanggau yang sudah ada. Ini memungkinkan perusahaan 

menjual sebanyak-banyaknya prnduk-prnduk atan jasa-jasa yang ada. 

Perbaikan prnduktivitas, mernpakan dlmensi kedua dari strategi keuangan, juga dapat 

teijadi dalam dua c.ara. Pertama, perusabaan-perusabaan menunmkan biaya-biaya dengan 

memperkecil biaya-biaya langsung dan tidak langsung. Penurunan biaya memungkinkan sebnah 

perusabaan memprnduksi kuantitas yang sama dari prnduk ketika mengelumkan biaya rendah 

pada tenaga ketja, baban baku, listrik dan perlengkapan. Kedua, perosahaan-perusabaan dengan 

menggunakan kenangan dana assets fisik secara efisien, menunmkan modal kelja yang 

dibutullkan untuk mendukung sebnah tingkat kecenderungan dari bisnis. 

Hubangan strntegi dalam perspektif keuangan muncul sebagai piliban organlsasi 

merupakan keseimbangau antara seringnya pertenlangan pertumbnban dan prnduktivitas. 

Tindakan untuk memperbaiki pertumbuhan pendapatan secara umwn mengambil wak1n yang 

lebih lama dalam hal penciptaan nilai dibandingkan dengan tiadakan untuk mernperbaiki 

produktivitas. Dati bari ke bari tekanan untuk menunjukkan basil-basil keuangan ke pemegang 

sabam, cenderung dari masa yang pendek ke masa yang lebih lama. Membangun lapisan pertama 

dari peta st:rategi memuksa organisasi untuk menyengui kecenderungan ini. Tujuan keuangan 

harus tumbuh berkelanjulan dalam meningkalkan nilai pemegang sabam. Komponen keuangan 

dari stmtegi harus merniliki dimensi masa yang panjang untuk pertumbuhan dan masa yang 

pendek untuk prnduktivitas. 
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2.5.2.2 Perspeldlf Pelanggan 

Strntegi pertumbuhan pendapatan membutubkan sebuab nilai propursi ldtusus, dalam 

perspektif pelanggan, yang menggambarl<an bagaimana organisasi akan menciptakan pedJedaan, 

nilai keberlanjutan untuk segmen!Jlsi target. Dalam perspektif pelanggan dari peta strategi, 

manajer mengindentillkasi segmen target pelanggan dimana unit bisnis bersaing dan mengukur 

ldnerja unit bisnis untuk pelanggan dalam target segmen ini. Perspektif pelanggan seeara ldtusus 

memasuklam pengukuran-pengukuran umum seperti : 

• Kepuasan pelanggan, Mengukur tingkat kepuasan pelanggaa sepanjang kriteria 

dalam proporsi nilai. 

• Mempertahankan pelanggan, Tingkat dimana unit bisnis mempertahankan dan 

memelihara hubungan dengaa pelanggan-pelanggannya 

• Akusisi pelanggan, Ukuran seberapa unit bisnis menarik dan memenangkan 

pelanggan atau bisnis baru. 

• Keuntungan pelanggan, Mengukur keuntungan bersih dari suatu pelanggan, atau 

segmen serelah menyesnaikan biaya-biaya unik yang dibutubkan untuk menopang 

pelonggan rersebut. 

• Pangsa Pasar, Merefleksikan propursi bisnis dalam suatu pasar dimana bisnis 

tersebut menjual. 

Sebenamya semua organisasi mencoba untuk memperbaiki pengukuran umum pelanggan­

pelanggannya, tetapi kepuasan dan mempertahankan pelanggan ada!ah strategi yang sulit. Sebuab 

stmtegi sebaikaya mengindentffikssi segmen pelanggan seeara ldtusus bahwa perusahaan 
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menargetkan pertwnbuban dan lreuntungan. Perusahaan-perusabaan sebaiknya mengukur 

kepuasan pelanggan. mempertahankan pelanggan. dan nilai sabwn dengan pelanggan-pelanggan 

yang di targetkan. 

Inti dari setiap strategi bisnis adalah proposisi nilai yang diS3lllpaikan ke pelanggan. 

Proposisi nilai mendeskripaikan camponm unik dari produk, harga, servis, relasi dan citra yang 

ditawarkan kepada koosumen. 

Alribut-atn1mt yang dalarn menyusun proposisi nilai terdlri abls 3 kaWgori yaitu: 

a. Alribut-alribot Produk/Jasa 

Terdiri atas harga, kuaiitas, waktu dan pilihan yang tersedia pads. ptodukljasa yang 

ditawarkan. 

b. Hubangan dengan Pelanggan 

Dimensi ini betkaitau dengan hal-hal sepetti servis pribadi pads. pelanggan. kemudahan 

pemesanan dan pengiriman dan hai lain yang dimalreud untuk membangun hubongan jangka 

panjang. 

c. Citra dan Reputasi 

Dimensi ini meretleksikan faktor-faktor intangible yang menarik pelanggan Ire perusahaan. 

Sebuah merek identik dengan atribut-atribut tertentu bagi loonsumen, seperti "smart shopper', 

"trusted brand". atau "the best praducr. 

Proporsi nilai memungkinkan perusabaan menerapkan sniab satu dari 3 strategi untuk 

membedakan dirinya dalwn pasar. Ketign startegi tersebut adalah: 

a. Kepemimpinan Ptoduk 

Perusahaan yang menerapkan sttategi ini mendorong produksnya kealwn yang tidak 

diketahui, belum pernah dicoba, dan sangat diingiuksn oleb konsurnen. Alribut yang 
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merupakan difrensiator adalah waktu pengenalan, fungsiooali!as dan citra sebagai produk 

tertbaik. 

b. Intimasi Dengan Pelanggan 

Perusahaan dengan strategi ini membangun ikatan dengan para pelangganeya. Dia 

mengetabui konsumennya dengan balk dan produkljasa yang dibutuhkan mereka. Attibut 

yang merupakan diferensiator adalah servis, hubungan dengan pelanggan dan citra sebagsj 

merek yang dipen:aya. 

c. Kewtggulan Opemsional 

Perusahaan dengan kcwtggulan opemsional melll!warlam kombinasi dati kuali!as, barga dan 

kemudahan pembelian yang tidak dapat disamai. Atribut yang n.erupakan pembeda adalah 

barga, knali!as, waktu, seleksi dan citra pembeli yang pinw. 

2.5.2.3 Perspektif Proses Bisnis Internal 

Dalam perspektif proses bisnis internal, manajer mengidentifikasi proses internal yang 

kritikal dimana perusahaan hams unggul. Proses ini yang mernungkinkan unit bisnis untuk 

menyampeikan proposisi nilai yang akan menarik dan mempertahankan pelanggan daWn segmen 

pasar yang dibidik, serla memuaskan espek!asi dati pemegang saham akan tingkat pengemba!ian 

finansial yang tinggi. 

Perbedaan an1llra pendekatan Balancde Scorecard dengan pendekntan tradisional terhadap 

pengulruran kinelja proses bisnis internal adalah: 

a. Pendekntan Balanced Scorecard tidak hanya berusaha untuk memperbaiki proses yang telah 

ada (seperti pendekntan tradisional conlinous improvement), namun juga meagidentifiknsikan 

proses-proses barn dimana perusahaan barns unggul untuk memenuhl objektif-objektif 
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jillanSial dan lronswnen (dlscon/inQUS improvement: menyedemanakan proses dengllll 

mengelimlnasi non value added activities). 

b. Pendekatan Balanced &orecwd menggabungkan proses inovasi dalam proses bisnls internal. 

Tidak seperti pendekatan tradisional yang hanya beruseba mempetbailci proses operasional 

dari produkijasa Y""ll sudah ada, Balanced Scorecard mendorong penciptaan telroologi 

produk/jasa dan proses baro (new product dtm process technology) yang akan memenuhi 

kcbutuhan Y""ll muncu! dari lronsumen saat sekarang dan masa dcpen. 

Secam generik, value chain dari sebuah. organisasi terdiri dari 4 proses yaltu: 

I. Proses inovasi: penemuan, pengcmbllllgan produk, kecepatan sampai di pasar, kelja 

sama!join venture. Berkaitan dengan tema strategis "differentiation". 

2. Proses manajemen pelanggan: pengembllllgan solusi, servis pelanggan, manajemen relasi 

dan jasa pemberian saran. Berhubtmgan dengan lema strategis "meningkatkan nllai bagi 

pelanggann. 

3. Proses operasional: manajemen jaringan babllll baku, efisiensi opernsi (pengurangan 

biaya, knalitas, perllaikan waktu siklus) dan manajemen kapasitas. Berhubtmgan dengan 

lema strategis ''mencapai ketmggu!an operasional". 

4. Proses lingkungan dan pemturan pemerintah: kesebatan, keselamatan, linglrongan dan 

sosial. 

Berkaitan dengan perspektif kedua, slrategi kepemimpinan produk membutuhkan proses 

inovasi terbaik yang akan meneiptakan produk-produk baro dengan fungsionalitas terhsik di 

ke!asnya dan membawanya ke pasar secam cepat. Proses manajemen pelanggan akan berfokus 

pada akusisi secara cepat atas pelanggan baru untuk mengkonso!idasi "early mover advantageu 

yang dioiptakan o!eh pemimpin produk. 
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Strategi intimasi pelanggan, sebaliknyo membutuhkan proses manajemen pelanggan seperti 

11Ullllijemen relasi (yang sekamng lebih umwn dikenal sebsgai CRM: Customer 

RelationshipManagement) dan pengembangan solusi bagi pelanggan. Proses inovasi dimotivasi 

oleh kebutuhan pelanggan yang ditargetkan dan peningkatan/perbaikan servis yang memberikan 

kontribusi kepeda solusi pelanggan yang lebih baik. 

Strategi keunggulan operasional menekankan pengukuran biaya, kualitas, waktu sildus, 

hubuegan baik dengan pemasok dan kecepatan serta efisiensi dari proses persediaan dan 

distribusi. 

2.5.2.4 Penpektif Pembelajaran dan Pertumbuban 

Perspektif keempat pada Balanced Scorecard, pembelajaran dan pertumbuhan, 

mengidentifikasi inftastruktur yang horus dibangno organisasi un1ulc meneiptakan perbaikan dan 

pertumbuban jangka panjang. Perspektif ini mendefinisikan aktiva tak berwujud yang 

dibutuhkan untuk mellliJJlgkinkan bagi aktivitas organisasi dan hubungan pelanggan agar 

dilakukan pada tingkat performa yang lebih tinggi. 

Tiga kategori dasar untuk perspektif ini adalab: 

a. Kmnpetensi strategis; kemampuan dan pengetahuan strategis yang dibutuhkan oleh tenaga 

kega un1ulc mendukang strategi. 

b. Teknologi strategis: sistem infonnasi, database, peralatan dan jaringan yang dibutuhkan 

untuk menja!ankan strategi. 

c. lk:lim un1ulc bertindak: pergeseran kultural yang dibutuhkan untuk memotivasi, menambab 

wewenang dan menyelaraskan tenaga keg a diba!ik strategi. 
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PeiSpektif lruangan, pelonggan dan proses bisnis internal akan memperlihatkan celah yang 

Iebar aniMa kompetensi, teknologi dan iklim untuk bertindak yang ado dengan yong dibutuhkan 

untuk mencapal tembosan kin"1'Ja. Celah ini hams ditump dengan melaknkan pelatihan, 

pening)rnton teknologi dan sistem informasi dan menciptokan iklim bertindak yong sesuai. 

Objektif-<>bjektifini diartiknlosikan dahan perspektif pertumbnban dan pembelajaton. 

Berhubungan dengon strategi·stralegi diferensiosi yang dopot dipilih oleh setiap peru.sahaan, 

strategi kepemimpinon produk membetuhkan perusahaan untuk menjadi inovator produk yang 

harus mengakse!erasi waktu yang dibutuhkan untuk mengembangkan dan mengkomersialisasi 

produk baru. Sttategi manajemen pengetahuon yang dopot dilaknkan adalah: 

a Mengunmgi waktu ililtuk sampai ko pasar 

b. Mengkomersialisasikan produk baru dengan lebih cepat 

c. Memastikan ide-ide terns mengolir 

d. Menggunakan ulang apa yang Ielah di~ari oleh bagion dari perusabaan. 

Strategi intimasi pelonggan membutuhkon karyawon uotuk memahami pelonggau mereka 

sehiagga mereka dapat membanguo hubungan jangka panjang deugan mereka. Strntegi 

manajemen pengetalman yang dapat dilakukan adalah: 

a. Memperoleh pengetahuon mengenai pelanggan 

b. Memahami kehutuhan pelonggan 

c. Memberikan kuasa kepado karyawan garis depan dengan infotmasi yang mereka butuhkan 

d. Memastikan semua orang mengeuai pelanggan 

e. Membuat pengetahuan perusahaan tersadia bagi pelanggan. 
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Perusahaan yang menerapkan strategi keunggulan operasional, dalam usahanya untuk 

mengurangi biaya dan meningkatkan koalitas, membutuhkan pendekatm "best practice sharing" 

untuk menjadi yang terbaik. Sttategi manajemen pengetahuan yang dapat dilakukan adalab: 

a. Mengurangi biaya 

b. Memperbaiki knalitas 

c. Memiudabkan pengetahuan dari unit yang memlliki kineJja tinggi ke unit-unit lain. 

2.li Pinsip-Prinsip dari Slrtltegy-Focused 0rgllllistui 

Perusahaan-perusabaan memiliki tantangen, tabapan dan urutan yang berbeda (Kaplan dan 

Norton 2001) namun ada lima prlnsip umum ager peru.ahaan menjadi organisasi yang strategy 

focWJed, yaitu : 

Prlnsip l :Translate the Strategy to Operationarrterms 

Sttategi baru dan Bakmced Scorecard telab mernunculkan kapabilitas dan asset organisaai 

yang selama ini lersembunyi atau terbekukan. Pada cfeknya, scorecard menyadiekan resep yang 

mernungkinkan baban dasar yang sudab ada di organisasi untuk digabungkan deagan value 

creation jangka panjang. Jika kita dianologikan analisis proses perubuatan mekanan dengan 

proses pembuatan Balanced Scorecard, I!ll1ka anggaptah pembuatan I!ll1kanan membutuhkan 

kombinasi baban dasar (bahan mentah) asset tangible dan modal (alai masak, komper dan oven) 

dan asset intangible (juru masak). Tapi mekanan yang enek membutuhkan resep untuk 

memeksimalisasi selurab asset tangible dan intangible. Resep adalab soft asset yang penting 

karena rnenttansfonnasikan baban mentah. seluruh asse~ menjadi mekan yang enek, menjadi 

suatu considerable value. Resep dalam kasus ini edalab sttategi perusabaan yang 

mengkombinasikan sumberdaya internal dan kapabilitas untuk menciptakan unique value 
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proposition UD!uk konswuen dan segmen pasar yang Illel1iadi sasaran. Bedanya analisis proses 

pembuatan makanan dengan pmses pembuatan Balanced Scorecard adalah perusahaan yang 

sukses mengimplementasikan Balanced Scorecard akan melibatkan selundl k.aryawan, bulam 

hanya juru masak seorang. 

Balanced Scorecard menyediakan kenmgka ke!ja untuk mendeskripsikan dan 

mengkomunik:asikan stmtegi secara konsisten dan mendalam. Kita tidak bisa berharap untuk 

mampu mengimplementasikan stmtegi jika kita tidak mampu meudeskripsikannya. Dalam 

mendisain Balanced Scorecard hams selalu berawal dari pertanyaan, "apakah strategi kita?". 

Kerangka kerja baru untuk mendeskripsikan dana mengimplementasikan strategi disebut strategy 

map yang merupakan arsitektur yang logis dan komprehensif untuk mendeskripsikan ,tmregi, 

k:arena strategy map menyadiakan fondasi un1'.Jk meudisain Balanced Scorecard yang merupakan 

paham baru dalam strategic managemen system. 

Strategy map dan Balanced Scorecard memberikan solusi alas industri yang hanya 

mengukur asset tangible. Pengukuran hubungan cause dan effict dalam strategy map 

menunjukkan bagaimana asset intangible ditransformasikan menjadi basil yang tangible 

(financial). 

&orecard mangganakan pengukuran kuantitalif, tapi bulam keuangan seperti: cycle time, 

market share. innovation, satisfaction, competencies, memungk:inkan proses penciptaan value 

untuk didiskripsikan dan diulrur dan bukan disimpulkan. Konsumen value proposition 

menjelaskan konteks dimana asset intangible~keahlian, motivasi dan sistem informasi konsumen~ 

ditransfonnasikan menjadi basil yang tangible seperti customer retenlion, revenue from new 

product and services, profit. Strategy map dan Balanced Scorecard yang berhubungan, 

menyediakan alat untuk mendeskripsikan bagaimana shareholder value diciptakan dari asset 
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tangible dan keduanya menyusun teknologi penguknran untuk managing knuw/edge based 

eco110my. Dengan mentranslasikan strategi ke dalam arsitektur logika berbentok strategy map dan 

Balanced Scorecard, organisasi menciptakan titik pengertian yang sederbana dan mudah di cerna 

untuk semua unit dan pegawai. 

Prinsip 2 : Align the Organization to Strategy 

Strategy focused organization memecahkan hmnbatan organisasi tradisional dalam hal 

mengimplementasikan stmtegi seperti bambatan komunikasi dan koordinasi antar unit/fungsi. 

Ekaekutif menggantikan struktur pelaporan formal dengan strategic themes dan prioritas yang 

memungkinkan pesan dan prioritas yang konsisten untuk digunakan di selurub unit organisasi. 

Struktur organisasi yang ham tidak diperlukan. Unit bisnis dan shared service menjadi terhubung 

dengan strategi melalui tema umum dan tujuan yang menyebarkan scorecard mereka. Dalam 

semua kasus, perusahaan yang sukaes menggunakan Balanced Scorecard daiam cara 

mengkoordinasikan organisasinya dalam menjamin nilai keseluruhan melebihl penjnmlahao 

linear setiap hari. 

Prinsip 3 : Make Strategy Everyone 'sEeveryday Job 

Diperlukan pemahaman selurub karyawan alas strategi yang tercennin dalam kegiatan 

sehari-hari untok mensukaeskan strategi. lni bukan berarah dari top down namun lebih bersifat 

komunikasi top down. Eksekutif menggunakan Balance Scorecard untuk membantu komunikasi 

dan mengedukasikan kepeda organjsasi mengenai strategi baru. Per:usahaan bisa mengedukasikan 

karyawannya mengenai konsep bisnis. Untuk mengerti scorecard, karyawan han>s mempelajari 

segmentasi konsmnen, variable costing, database pemasaran. Usaha mengedukasikan karyaW!lD 
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di setiap level organisai mengeani komponeo Trey strategy. Pada akhimya, organisasi yang sukses 

menghubungkan paket kompensasinya dengan Balanced Scorecard. Mayori1lls eksekutif 

menakankan ~ berdasarkan kelompok dibendingkan terbadap individu. Sttategi ini diaebut 

eveyone's everyday job karena setiap orang memahruni dan memotivasi para karyawan dalam 

melaksanaknnnya. 

Prinsip 4 : Maire Strategy a Continua! Process 

Strategy focused organization menggunakan 'double loop' process yng mengintegmsikan 

manajemen anggaran dan operasi dengan man~emen strategi. Sistem pelaporan berdasarkan 

Balaru:et.o Scorecard memunglcinkan proses alas sttategi dimonitor dan melaknkan tindakan 

lroreksi yang dibutuhkan. Scorecard berfungsi sebagai poros dalarn strategic learning process, 

menghubungkan proses pengendalian operasi dengan kaming conJrol process untok mengatur 

stmtegi. Sistem manajemen yang berfokus pada strategi yang baru memperkenalksn 3 perbaikan 

untok menyebatkan system m~emen : 

1. linking strategy dan budgeting. Strectch target dan strategic initiatives pada Balanced 

Scorecard terhubung dengan bndget secara tepa! 

2. closing the strategic loop. Sistem umpan balik strategi terhubung terhadap Balanced 

Scorecard menyediakan kerangka bern dalarn pelaporan dan pertemuan rnanajemen. 

Akuntabilitas bergeser dan manajemen fungsional kepada manajemen yang 

terintegrnsi dengan tema. 

3. testing, learning and adapting. Tim eksekutif Balanced Scorecard dapat lebih dalam 

menganalisi.s den memeriksa dan menguji hlpotesa stmtegi berdasarkan sistem umpan 

balik dan Balanced Scorecard. 
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Prinsip 5 : Mobilize Change Through Executive Leadership 

Diperlukan tindakan mobi!isasi dan governance dari ekse:b:utif atas setiap perubahan yang 

teJjadi oleh eksekutif 

• Mobilisasi 

Mobilisasi hams membuat jelas kepada seluruh elemen organisasi mengapa perubahan 

dlper!ukan dan semua elemen tidak boleh be,.ikap kaku. Ini dilakakuo eksekutif dengan 3 

C8Ia; 

I. membengno rasa bahwa ada sense of urgency 

2. mencip!Jlkan koalisi pembimbllig 

3. membangun visi dan misi 

~ Governance 

Eksekutif membuat governance process untuk: membimbing transisi. Proses ini 

mendefinisik:an, mendemonslnlsikan dan menekankan kultur baru untuk organisasi. 

Pembuatan tim penyusun stmtegi, pertemuan puncak bernama dan komunikasi terbuka 

adalah komponen untuk transisi governance. 

Dengan menghubungknn proses tradisional seperti sistem kompensasi dan alokasi 

sumberdaya kepada Ba/an""d Scarecard yang mendeskripsikan stmtegi, perusahaan telab 

menciptukan sistem manajemen strategis. Sccrecard mendeskripsikan strntegi dan di pihak lain 

sistem manajemen strategis menghubungkan setiap bagian orgsnisasi dengan scorecard 

organisasi. 
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2. 7 Keupa Balance Scorecard 

Kinelja kellllllgan yang bagu.s dan beJjangka panjang banya bisa dihasilkan bila 

pcrusabaan betbasil memuaskan konsumen, melaksanakan proses bimis yang produktif dan 

efektif, dan mengembangkan kompetensi sumberdaya manusia (SDM}. 

Setelah mencatat kebetbasilan dalam implementa.si Balanced Scorecard, konsep Balanced 

Scorecard dipcrluas lcbih dan sekedar uniUk mengukur lcinelja eksekutif, tetapi diterapkan ke 

dalam proses pcrencanaan ~k. Begitu lrompreheusifuya sehingga Balanced Score=d 

sering dianggap sebagai inti dan manajernen strategik. Setelah visi, misi, dan tujuan ditetapkan, 

pcrusabaan biasanya menyusun tema sttategi yang aksn diusung dalam j)eriode 3-5 tabun ke 

depan. Tema stralegi tersebut kemudian dijabarkan ke dalam masing-masing pcrspektif sehiogga 

menjadi strategy map. 

"Deugau demlkian, seluruh strategi dan keempat perspektif itu selaras dengan strategi 

pemsabaan secam keseluruhWl maupun antara satu dengan yang lainnya," ungkap N. 

Krishiyanto, mantan GM HR Group Baok Pennata yang kini menjadi VP HR Management 

Telkomsel. Strategi di setiap pcrspektif di level korponlt itu kemudian dijaharlom ke dalam 

strategi di level Jehih rendab, seperti divis~ deparremen bahkan hingga individu (individual 

scorecard). 

Langkah berikutnya diikuti dengan menyusun indikator lcine!ja utama atau Key 

Performance Indicator (KJ>I) dan masing-masing strategi dan setiap perspektif tersebul KJ>l dan 

level korperat diturunkan ke level divisi, departemen, bingga level individu. Untuk mewujudiran 

KJ>I, pen•sahaan menyusun target heserta inisiatifyang hendak dijalankan dalam periode tertentu. 
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Target dan inisialif itu menjadi dasar penentuan olljektif dari peromngan. Selanjutnya adalah 

tahapan implementasi dan pemantauan. 

Pemantauan kinetja dalam kerangka Balanced Scorecard jauh lebih efektif kelimbaag 

sistem manapWL Evaluasi dilakukan berdasarnya sejauh mana pencapaian KPI dari seliap level, 

dan hal ini bisa dilakukan dalam periode bnlanan atau bebempa bulan - lidak barns menuuggu 

hingga 6 bulan atan 12 bulan. Pemantawm semacam ini sangat berguna untuk mengetahui sejauh 

mana pencapaian kineija orgaulsasi, mencegab meleneengnya implementasi stralegi, dan 

melakukan langkab-langkah koreksi jiks itu diperlukan. 

"Balanced Scorecard itu seperli master dnshboard sebuah mobil," tutur Suww:di Luis, CEO 

PT GML Performance Consulting yang juga banyak bergerak dalam konsu!tansi Balanced 

Scorecard Di situ terdapat aneka instrumen panel yang membaatu soplt (dalarn bel ini CEO atau 

eksekutif; red) dalam menyediakan ioformasi tentang kondisi mobil untuk menuju ke satu tujwm. 

Namun, lanjutnya, indikstor di dnshbaard itu tidak banyak gunanya bila si sopir tidak 

meaindaklanjutinya. "Kalau indikator bensin sudab merab tapi tetap saja jalan tanpa mengisi 

bensin, mobil akan mogok sehlngga tidak mencapai tujuan," tambabnya. Artinya, untuk sukses 

melak:sanakan Balanced Scorecard membutuhkan serangkalan upaya yang dilakukan secam 

konsisten. 

(portallir.eom. No. 16 -Jull 2005, WWW.Google.com Jndul: Kenapa BSd) 

2.8 Keseimbaogao dalam Balanced Scorecard 

Keempat perspektif dalarn Balanced Scorecard menggambarkan keseimbaagan antara: 
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1. Tujuan Jangka Panjang vs Tujuan Jangka Pendek 

SIIategi produktivitas jangka pendek dalam perspektif keuangan diimbangi dengan 

strategi pertumbu.han untuk mencapai pertumbu.han yang menguntungkan dalam jangka 

penjang. Pengukman-pengukumn dari perspek!if non jlnansia/ dalam Balanced Scorecard 

bertujuan untuk membangun kompetensi dasar yang dipedukan untuk bersalng daJam jangka 

panjang, mengimbangi oricntasijangka pendek dari perspektifkeuangan. 

2. Uk:uran Finonsial vs ukuran Non Finansia/ 

Uk:uran dari perspeldif finansial menunjukkan kinerja perusahaan di masa Jalu dan 

memberimltukan seberapa organjsasi telab. berl!asil menciptakan kekayaan melalui 

operasinya. Uk:uran non jinansial mengimbanginya dengan memberikan pengukuran­

pengukman kompetensi dasar yang kritikal bagi kemampuan pennsahaan menjalankan 

strateginya, yang menunjukkan kemampuan untuk menciptakan kekayaan di masa depan. 

3. Leading Indicator vs Lagging Indicator 

Leading indicator merupakan aldivitas-aldivitas yang menentukan hasil yang diharapkan. 

Sedangkan lagging indica/or menunjukkan basil yang telah dicapal. Dalam Balanced 

Scorecard, perspek!if keuangan merupakan lagging indicator, yang hasilnya ditentukan oleh 

perspeldif-perspek:tif sebelumnya sehagai leading indicator. Leading dan lagging indicator 

juga dapat tedihat pada masing-masing perspektif. Pada perspek:tif pelanggan misalnya, 

kepuasan pelanggan dapat merupakan lagging indicator, dengan attibut-atribut seperti 

kualit.as, pelayanan dan fungsionalitas sehagai penentu kepuasan tersebut (leading indicator). 
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4. Pengukumn KineJja lnlemal vs PerspektifKineJja Ekstemal 

Balanced scorecard menyeimbangkan antara perspektif kinerja internal perusahaan yaitu 

proses bisois inlemal serta pembellljaran dan peertwnbnban, dengan pel:llpelctif kineJja 

ekstemal dari sisi konsumen (perspektif pelanggan) dan pemegang saham (perspektif 

keuangan). 

5. Pengukumn Objektif vs Pengukumn Subjektif 

Pengukumn jinart!Jial umnmnya diukur sec.ara objektif, berdasarlwl data yang akorat dan 

dapat diperoaya, lengkap dengan dokumen-dokumen pendukungoyiL Namun dalam ketiga 

perspektif Balanced &oiecard laiunya, selain pengukumn yang objektif, juga dimungkinkan 

penilaian seeara subjektif, seperti tingkat kepuasan pelanggan, nilai suatu inovasi, atau tingkat 

kualitas eabang. Keseimbangan yang teJjadi dapet mendnimalkan tindakan gaming the system 

dan ketidakperoayaan karyawan terbadap keandalan sistem penilaian kineJja merekll 

2.9 l'erbankan Syariah Di Indonesia 

2.9.1. Latar Belakang Bank Syariab 

Perlcembangan bank·bank syariah di Negam-negara Islam betpengaruh ke Indonesia. 

Pada awal periode 1980-an,disknsi mengenai bank syariah sebagai pilar ekonomi Islam mulai 

dilakukan. Para tokoh yang terlibat dalam kajian tersebut adalah Karnaen A. Perwataatmadja, M. 

Dawam Raha:rdjo, A.M. saefuddin, M. Amien Azis, dan lain-lain. 

Prakarsa lebih khusus untuk mendirikan bank Islam di Indonesia baru diiakukan pada 

tahun 1990. Pada tanggal 18-20 Agustus 1990 Majelis Ulmna Indonesia (MUI) 
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menyelenggarakan Lokakarya Bunga Bank dan Petbankan di Ci:msua, Bogor, Jawa BaraL Hasil 

lokalmrya tersebut dibabas lebih Janjut pada MtJSyawarah Nasional IV MUI di Jakarta tanggal 22-

25 Agustus 1990, berdaslukan Muuas tersebut dibentuk kelompok kerja uutuk mendirikan bank 

Islam di Indonesia. 

2.9.2. Era Rdormasi dau Perballkan syorlah 

Perkembangan perbankan pado era refonnasi ditandai dengan setujninya Undang-undang 

no. 10 talnm 1998. didalnm Undang-undang tersebut diatur dengan rinci landasan hukom serta 

jenis-jenis tJSaba yang dapat dioperasikan dan diimplementasikan oleh bank syarieh. Undang­

undang tersebut juga memberikan arehan bagi bank-bank konvensional untuk membuka cabang 

syariab atau babkan menglronversi diri secara total menjadi syarieh. Peluang tersebut disnmbut 

antusias oleh ma.syamkat perbankan, S<;jumlab bank mulai memberikan pelatihan daiam bidang 

perbankan syariab bagi para staffhya. Hal demikian diantisipasi oleh Bank Indonesia dengan 

mengadakan "Pelatihan Perhankan Syariah". 

2.10 Perbedaao Antara Bank Syariah dan Bank Kooveosional 

Dalam beberapa hal, bank konvesional dan bank •-yariab memilild persamalUl, terutama 

dalam sisi teknis penerimaan uang, mekanisme transfer, teknologi computer yang digunakan, 

syarat-syarat umum memperoleh pembiayaan seperti KTP, NPWP, proposal, laporan koangan, 

dan sebagainya. Akan tetapi, terdapat banyak perbedaan mendasar diantara keduanya yaitu 

aspek legal, struktur organisasi, usaha yang dibiayai dan llnglrougan kerja. 
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a. Akad dan Aspek Legalitas 

Dalam bank syariah. akad yang dilakukan memiliki konselruensi duniawi dan ukhrawi !<arena 

akad yang dilalrukan berdasarlom hulrum Islam. Setiap akad dalam perbaakan syariah. baik 

dalam bal barang, pelaku transaski, maupun ketentuan lainnya, hams memenuhi ketentuan 

alrud, seperti bal berikut: 

1. Rukun, seperti penjual, pembeli, barang, bamng, harga, akadlijab-qabul 

2. Syarat, seperti syarnt berilmt ini : 

Barang dan jasa harus balal sehingga tmnsaksi atas barang dan jasa yang haram 

menjadi batal demi hulrum syariah 

- Harga barang dan jasa barns jelas 

Tempat penyerahan (delivery) barns jelas karena akan berdampak pada biaya 

transpnrtasi 

Barnng yang ditransaksikan barns sepenuhnya dalam kepemilikan tidak boleh menjual 

sesuatu yang belum memiliki atau dilruasai seperti yang teijadi pada transaksi short 

sale dalam pasar modal. 

b. Lembaga Penyel..,ai Sengketa 

Jika pada perbaakan syariah terdepat perbedean atau perselisihan aotara bank dan 

nasababuya, kedua belah pihak tidak menyelesalkannya di peradilan negeri, tetapi 

menyelesalkannya sesual dengan tata earn dan hulrum materi syariah. Lembaga yang 

mengatur hulrum materi dan atau betdasarkan prinsip syeriah di Indonesia dikeual dengan 

nama Badan Arbitrase Muamalah Indonesia (BAMUI) yang didirikan bersama oleh kejaksaau 

Agnng Republik Indonesia dan Majelis Ulama Indonesia 
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e. Struktur Organisasi 

Bank syariah dapat memiliki struktur yang sama dengan bank konvensional. Tetapi unsur 

yang amat membedakan antar bank syariah dengan bank konvensional adalah kebarusan 

adaaya Dewan Pengawas Syaciah yang bertugas mengawasi operasional bank dan prodnk­

prodnkoya agar sesuai dengan gacis-garis syadab. Dewan pengawas Syaciah biasanya 

dlletakkan pada posisi setingkat dengan dewan Komisaris pada sedap bank. Biasanya 

penetapan anggota Dewan Pengawas Syaciah dilaknkan oleb Rapat Umum Pemegang sabam, 

seteleb pant anggota Dewan Pengawas syarieb itn mendapat rekomendasi oleb Dewan syariah 

Nasional yang berfungsi mengawasi prodnk-prodnk lembaga keuangan syadab agar sesuai 

dengan syarieb Islam. 

d. Bisnis dan Usaba yang Dibiayai 

Dalam bank syariah suatn pembiayaan tidak akan disetujui sebelum dlpastikan beberapa hal 

pokok, dl antaranya sebagai beriknt : 

I. Apakah o~ek pembiayaan halal atau bannn 

2. Apakah proyek menimbulkan kemudharntan untuk masyarakat? 

3. Apakah proyek berkaitan dengan perbuatan mesum/asusila? 

4. Apakeb proyek berla!itan dengan pe!judlan? 

5. Apakah useba itu berla!itan dengan industri senjata yang illegal atau berorientasi pada 

pengembangan senjata pembunuh masal? 

6. Apakeb proyek dapat merugikan syiar Islam, baik secara langsung maupun tidak 

iangsung? 
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1. 

2. 

3. 
4. 

5. 

d. Lingkungan Kerja dan Corporale Culiure 

Sebuah bank syariah selayaknya memilild lingkungan kerja yang sejalan dengan syariah. 

Dalam hal etika, misalnya sifutnya amanoh dan shiddiq. Di samping itu, karyawan bank 

syariah harus skillful/ dan professional (fothanah), dan mampu melalrukan tugBS secara team­

work di mana infurmasi mel1!1a diseluruh fungsional orgao.isasi (tobligh). Demikian pula 

dalam hal reword dan punishment, dipcrlukan ptinaip keadilan yang sesum dengan syariah. 

Tabel2.1 Perbandingan Antara Bank Syariah Dan Konvensional 
(Muh.amad Syafi'i Anmnio, ''Bank Syariah, dari Teori ke Pralctek" 2001: 34) 

BANK ISLAM BANK KONVENSIONAL 

Melakukan investasi-investasi yang lnvestasi yang balal dan bamm 
balal saja 
Berdasarkan prinsip bagi basil, jual- Memakal perangkat bunga 
beli, atau sewa 
profit dan falah oriented Profit oriented 
hubungan dengan nasa bah dalam Hubungan dengan nasahab dalam bentuk 
bentuk hubungan mitraan. hubungan debitor-debitor 
Penghimpunan dan penyaluran dana Tidak terrdapat dewan sejenis 
harus sesuaj dengan fatwa Dewan 
Penl!llwas Svariah 

2.11 Priosip-Prinalp Dasar Perbankan Syariah 

Dalam tmdisi fiqih Islam, prinsip titipan atau simpanan dikenal dengan prinsip al-wadi'ah. 

Al-wadi'ah dapat diartikan sebagal titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, balk individu 

maupllil badan hukum, yang barus dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki. 

Landasan syariah yaitu: AI- Qur'an, AI-Hadits dan ljma 
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a. Bagi Basil (Profit Sharing) 

Secara umum prinsip bagi basil dalam perbankan syariah dapat dilakuknn dalam empat akad 

utama yaitu : 

1. Al-musyaxakah 

Al-musyaxakah adalab akad kerja sama antara dua pihak atau lebib untuk suatu usaba 

tertentu di mana masing-masing pihak memberikan lrontribusi dana (atau amalfexpertise) 

dengan kesepakatan babwa keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai 

dangan kesepakatan. Jenis-jenis al-musyarskkah ada dua jenis; musyaxakah pemilikan 

dan musyaxakah akad {kontrak). Musyaxakah pemilikan tercipla karena warisan, wasiat, 

atau kondisi lainnya yang mengakibatkan pemilikan satu asset oleh dua orang atau lebih. 

Musyaxakah akad tercipm dengan cara kesepakamn di mana dua orang amu lebib setuju 

babwa tiap orang dari mereka memberikan madal musyaxakah. 

2. Al-mudbarabab 

seeara tekois, al-mudbarabab adalah akad kerja sama usaba antara dua pihak di mana 

pihak pertama (shahibal maal) menyediakan seluruh (I 00%) madal, sedangkan pihak 

lainnya menjadi pengelola. 

3. Al-muzam'ah 

adalah kerja sama pengo laban pertanian antara pemilik laban dengan penggatap, di mana 

pemilik laban memberikan laban pertanian kepada si penggatap untuk ditanami dan 

diipelih!lill dengan imbalan bagilm tertentu. 

4. Al-musaqah 

bentuk yang lebih sederbana dari al-mu:zam'ab di mana si penggarap banya bertanggung 

jawab alas penyiraman dan pemelibaraan sebagai imbalan. 
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b. Jual Deli (Sale and Purchase) 

Bentuk- jual beli yang telah dibabas para ulama dalam fiqih muamalah Jslamiah terbilang 

sangat banyak. Ada tiga jenis jual beli yang dikembangkan sebagai sanda:ran pokok dalam 

pembiayaan modal kerja <lao inves1asi yaitu bai 'a/-murabahah adalah jual bell barang pada harga 

asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati, bai'as-salam berarti pembelian harang yang 

disemhkan dikemudian hari, sedaogkan pembayaran dilakukan dimaka, bai 'a/-istishna 

merupakan konlrak penjualan anlara pembeli <lao pembuat harang 

e. Sewa (OperafiontJILiease and Financial Lease) 

a. AJ-ijan!h (Opertional/ease) 

Al-ijan!h adalah akad pemindahan bak guna alas harang atau jasa, mehJui pembayaran 

upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan lrepemilikan atas harang itu sendiri. 

Landasan syariah: AI-Qur'an, Al-badits 

b. Al-ijarah al-Muntahia bit-tamlik (Financial Lease with Purchase option) 

Tm:naakai Al-ijarah al-Muntahia bit-tamlik aalah sejenis perpaduan aotara konlrak jual 

beli <lao sewa atau lebih tepatnya akad sewa yang dinkbiri dengan kepemilikan banmg di 

Iangan si penyewa sifat pemindahan ini pula yang membedakan dengan ijarah biasa. 

Bentuk Al-ijan!h al-Muntahia bit-tamlik memiliki banyak bentuk tergantung pada ape 

yang disepakati kedua belab pibak yang berkontrak. 

d. Jasa (Fee-Ba:;ed Service) 

Al-Wakalab, penyeraban, pendelegasian, atau pemberian mandai. 

Al·Kafalab, merupakan jaminan ysng diberikan oleb penanggung (kafil) kepada pibak 

ketiga untuk mernenuhi kewajiban pibak kedua atau yang ditanggung atau mengalihkan 
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tanggung jawab sesoorang yang dijamin deogan berpegang pada tanggung jawab orang 

lain sebagai penjamin. 

AI-Hawalah, peogali.han utang dari orang yang berutang kepada orang lain yang wajib 

meoanggungnya. 

2.12 Akad-Akad Dalam Bank Syariah 

Fiqih mualomat Islam membedakan aotara wa'ad dengan akad. Wa'ad adalab janji 

(promise) antara satu pihak la.innya, semeotara akad adalah kontrak anlara kedoa belah pibak. 

Wa'ad hanya mengikat satu pihak, yakni pihak yang memberi janji berkewajiban untuk 

melabmakao kewajibaonya. Sedangkan akad mengikat kedua belab pihak yang saling 

bersepakat, yakni masing-masing pihak terikat untuk melaksanakan kewajiban mereka masing­

masing yang telah disepekali terlebih dahulu. 

Fiqih mualamat membagi lagi akad rneojadi dua bagian, yakai Akad taban:u' adalah 

segala macam peljaajian yaug meoyangkut not-for profit transaction (transaksi nidaha) dan akad 

lirl\jah segala macam peljanjian yang meoyangkut for profit transaction dibawah ini merupakao 

skema akad-akad mbarru' dan akad lirajah. 

Dari gambar 3.3 memberikan akema akad-akad mbarru, pada dasamya akad tabarru' 

adalah memberikan sesuatu (giving something) atau meminjamkan sesuatu (lending something). 

Bila akadnya meminjant sesuatu, maka objek pinjamannya dapat berupa uaog (lending !i) atau 

jasa kita (lending yourself). Fungsi akad tarabbu' adalah akad-akad untak mencari keuntungan 

akbirat karena itu bukan akad bisnis. 
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Gombar 2.3 Skema Akad Tabaru 

r
--- Atllild fabarru· 

Ghrlng!lendlng 1omath!ng 

Landini! $-+- colhJt$1&1 

L.•U!dlng $to tBke ~'f8J loan 
Fro!'ll other p•I1Y 

W •lutlah, tlJ epeclfltyfl'l; lite 
--Jot>. I.e. to p~v!de conlodr 

Conto11;•nl wallalah, La- preperrno 
---·~ )'ouuert to do aotr~elhlng il _____ ,_ 

aomothing fl!tppen• 

Sedangkan akad tijarah adalah akad-akad ini dilakukan dengan tujuan mencari keuntungan, 

karena itu bersifat komersial, contoh akad tijarah adalah akad-akad investasi, jual-beli, sewa-

menyewa, dan lain-lain. Beriknt ini skema akad-skad memberikan ringkanan yang komprehensif 

mengenai akad-akad yang lazim digunakan daJam fiqih muamalat dalam bidang ekonomi. 
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1.QW .......... 
3. Waka!ah 
•. ~h 
5, Rehll 
6. Hibah 7._. 

Gam bar 2.4 Skema Akad-akad 

1.-2.-.. 
3. llliisllna ... , ..... 
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BABID 

GAMBARAN UMlJM PERUSABAAN 

3.1 Sejarall Siugkat Bauk Samsel Syarlah 

PT Bank Pembangurum Daer.!h SlU!llttera Selatan didirikan parla tanggal 6 

NovembeT 1957 dengan nama PT Bank Pembangurum Sumalera Se1atan yang didlrlkan 

berdasarkan keputusan Panglima ketua Penguasa Perang Doerab Sriwijaya Tingkat 1 

Sumatera Se1atan, Akta Notaris Tan Thong Kbe No. 54 tanggal29 SeptembeT 1958 dengan 

Izin Menteri Kehakiman No. J.tU/44/16 tanggalll Mei 1959. 

PT Bank Pembanganan Sumatera Selatan dialrui sehagai Bank lewat lzin Menteri 

Keoangan No. 4 7692/U.M. U tanggal 18 April 1958, Akte dengan modal awal 

ditetapkan Rp 50.000.000 (lima pulnh juta rupiah). Berdasa!l<an keputusan Dewan 

Moneter No. 40 dd JJ Maret 1959 Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan 

memberikan !credit 80% dari modal perseroon disalurlam kelapangan pumbangunan daerah. 

Sisanya 20%, disalurlam sehagai usaha hank nmum yang erat kaitannya dengan 

pembangunan itu. 

Setelah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir sejak diberlalrukannya Undang­

undang Nomor 7 Tahun 1992 !Amtang perbankan dan sesuai dengan Perda No. 6 Tahun 

2000 tanggal 19 Mei 2000, Bank Sumsel menguhah badan hukam dari Perusahaan Doerab 

menjadi perusahaan Perseroan Ter!Jalas dengan Akta Pendirian No. 20 tanggai 25 

NovembeT 2000 dan pursetujuan Deputi Gubemur Bank Indonesia No. 

312/KEP.DpG/2001 tangga1 24 SeptembeT 2001, berdasarkan akte tersahut Modal Dasar 

PT Bank Pemhangunan Daerah Sumatera Selatan adalah Rp 200 milyar. Sampei dengan 

Desember 2005 Modal yang teiah disetor oleb para pumegang saham adalah sebesar Rp 

188,472 milyar. 
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Saat ini bank Sumsel pusat berlolrn.si di Jalan Kapten A. Rivlli No. 21 Palembang, 

memiliki jaringan kantor sebanyak IS Uflit kantor cabong, 29 unit kantor cabang pembantu, 

14 unit kantor kas, 14 unit payment point dan 68 unit ATM. Satu unit usaha bisnis yailu 

Unit Usaha Syarial!. 

Bank Sumsel Syariah merupakan unit syariah pada Bank Pembangunan Daerah 

Sumatera Selatan. Sejak resmi dimuka Janwui 2006, total nasabalt mencapai 1.700 orang. 

Bank yang mempunyai slogan "Mitra anda membangun daerah" mempa mencapai 

pertumbuhan asset senilai 4 parson. Sebagai pamllin baru di industri parbankan syariah 

dilingkup Sumatera Selatan, ekstensi Bank Sumsel Syariah cukap meodapat tempat di bali 

nasabahnya. Sektor produk pembiayaan 2007 berhasil mengumpulkan DPK senilai Rp 41 

miliar yang berasal dari deposito, tahU!lgan kafilh dan giro tijarob. 

Tren konsep parbankan syariah, saat ini indentik dengan ajaran Islam. Bank Sumse! 

Syariah juga menerapkan hal yang sama dahun konsep produk antam Jain nilai kejujuran, 

tr.msparasi, keadilan, dan tanggung jawah. Ada 3 (tiga) jenis prinsip yang diusung oleb 

Bank Sumse! Syariah yllitu ; 

!. Prinsip al-wadiah yad ad dbamanah adalah titipun dana nasahah yang dnpat diganakan 

bank, dan bank menjamin akan mengembalikan titipan tersebul sebesar pokok yang 

dititipkan 

2. AI-Wadiah adalah titipan mumi yang dilakokan nasabah sebagai penitip(Muwaddi) 

kepada bank sebagai pihuk yang menerima titipan (Mustawda). Pada prinsip ini, bask 

harus menjaga keutuhan dana itu tanpa berkewajiban memberikan imbalanlbagi basil 

kepada nasahah. 

3. Mudharahah, yaitu sistem bagi basil antarn nasahah dengan pihak bank. 

Untuk mempennudah memberikan pe!ayanan kepada nasahah, Bank Sumsel 

Syarial! te1ah memhuka beberapa unit kantor kas Bank Sumsel Syariah dikawasan kota 
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Polembang scperti RSI Siti Khodijab, Kmnpen lAIN Raden Fatah dan di Yayasan Az­

Zalm!, serta dibukanya konter layanan syarlab di selurub cabang bank Sumsel atau Office 

Cbanelling bag! nasabab Bank Sumsel Syariab. 

3.1 Vis~ Mlsl, Bodaya Perusabaan dan Slnttegl Bank Sumsel Syariah 

Visi, misi dan strategi Bank Somsel S)'>lriab mengaeo kepada Bank Sumsel karena 

Bank Sumsel S)'>lriab adalab Unit Bisnis Bank Sumsel. Tabun 200S Ielah dicanangkan 

sebagai tuhuu pelayanan bag! Bank Sumsel. Betbagai usaba terus meneros dilakukan oleh 

segenap jajaran Bank Swnsel unluk meningkatkao lrualitas pelayanan ini terbokti dengan 

telab diterbitkao serti!lkal ISO 9001-2000 yang bertujll11!l unluk memberikan kepuasan 

kepada segenap nasabab dam para pemegang saham. Dengan berpedoman pada hal diatas, 

maka Bank Sumsel Syariah mempWiya.i visi, m~ sasaran dan strategis sebagai berikut : 

V!Si Bank Sumsel Syariah 

"Menjadi bank sehat yang tumbab secara berkesinambungan dengan 

mengutrunakan kepuasan nasabah". 

Mlsi Bank Sumsel Syariah 

Untuk mewujudkan visi perusahaan tersebut di alal;, Bank Sumsel Syarlab 

menjabarkan ke dalam misi~misi sebagai berilmt : 

• Mengembangkan dan membangun pertumbuhan perekonomian daerah 

• Menjadi solab satu sumher pendapatan asli daerab 

• Sebagai pemegang saham kas daerab 

• Sahagai agen pembangunan 

• Membantu dan mengembangkan pengusaha golongan ekonomi Iemab 
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• Meningkatkan pengembangan sumber daya manusia yang lebih terl!adap tuntutan 

pembangunan daerah dan tuntutan pasar 

• Mengoptimolkan keunggulan bisnis retail bonking 

Bo.daya Peru.sahaan 

Dalam mngka mewujudkan visi, :nisi dan tujuan, Bank Sumsel Syariah 

mengembangkan budaya perusahaan dengan kommnen untuk meningkatkan kualii>S 

pelayanan melalui penataan organisasi dengan tujusn untuk mcnciptakan efisiensi dan 

efektif serta fleksibol terbadap lingkuogan dan penataan organisasi sumber daya manusia 

yang diarahk"tD untuk menciptakan sumber daya manusia yang handaJ. mempunyai 

pengetahuan dan kcterampilan serta integriw yang tinggi terhudap perusahan. 

Stnotegi Baal< Somsel Syariab 

Untuk mewujudkan Visi dan Misi tersebut, Bank Sumsel telah menetapksn 

strategis sahagai berikut : 

a. Strategi Meningkatkan Modal 

Untuk meningkatl<an modal Bank Sumsol Syariah melakuksn pendekatao kepada 

pemegang saham dalam hal ini pemerimah propinsi SUmatera Selatan dan pemerintah 

kabupatenlkota se-Sumsel dan Babel, serta Dewan Perwakilan Rakyat selalru mitra 

pemerintah, melalui paparan-paparan untuk menyektukan pemeriotah bahwa tanpa 

lllmbahan modal book akan menjadi stagnan. Strotegi ini juga dilakuksn melalui: 

• Meningkatl<an laba secara maksimal sebingga pemupuksn cadangan yang 

merupaksn unsur modal meJ1jadi lebib besar. 
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• Menganggarkan dalam APBD pemerintah propinsi dan pemerintah 

kabupaten/kota untllk setoran modal. 

• Memelihara lrnalitas pembiayaan agar tetaP sehat. 

b. Strategi Pengltimpunan Dana Pihllk Ketiga 

• Menambah jaringan lolntor 

• Melllkokan kelja sama dengaa instansi-insll!nsl tertentu dalam pengelolaan 

keuaagaa. 

• Menjaga hubungaa baik dengaa nasabah utama yaitu pemerintah propinsi 

maupun pemerintah kabupaten/lrotlL 

• Melanjutkan program Gerllkan Sejuta Nasabah (GENTANAS). 

• Mempromostkan prodllk den jasa pertonkan di lingkungan masyaral<at dengan 

earn menyebarkan brosur, leaflet, spanduk serta meJaiui media cetak: dan media 

elektronik. 

• Penghimpunan dana dengan sistem jemput bola dan sistem dan pintu ke pintu 

(door to door), 

• Meningkatk.an kemampuan petugasfront liner. 

• Mengoptimalkan fimgsi Business InteligenJ. 

c. Strategi Penyaluran Dana 

• Pemberian piutang dan pembiayaan menurut sektor ekonomi 

l. Mengembangkan sistem pembiayean khusus untuk piutang dan pembiayaan 

usaha mikro. 

2. Melakukan rekrutmen pegawai dari berbagai disiplin ilmu seperti: Smjana 

Tllknik Sipil, Pertanian dan lain-lain. 

3. Melllkokan analisa kelayllkan pumbiayean atas proyek lanjutan yang llkan 

dikeljakan. 
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4. Mefalrukan supervisi dan pembinaan yang berkeoinambungnn. 

• Pemberian piutang dan pembiayaan kepada usaha mikl<>, kecil dan menengab 

menurut sektor ekonomi. 

Piutang dan pembiayaan usaha mikro berdasarkan sektor ekonomi lebih 

difukuskan kepada sek1or-sek1or konstruks~ pertanian, perbwuhan d8ll sarona 

pertanian, perdagnngan. reo!Oran dan bote!. Hal ini Wltuk melaksanakan 

konsolidasi dan mendorong revilalisasi ekooomi. 

• Pemberian piutang dan pembiayaan menurut jenis pengg811aan 

Pemberian piutang dan pembiayaan ini dipemntukkan bagi modal kelja, investasi 

maupun konsumsi. 

d. Slrategi dalam Meningkatkan Laba 

• Melanjutkan program Gernkan S~ubl Nasabab (GENT ANAS) dalam rangka 

peningkatanfte based incume. 

• Mengoptimalkan efisiensi di setiap unit kelja untuk biaya yang bersifilt 

controlable. 

• Memberdayak.an sumber daya manusia agar mempunyai semangat budaya keda 

yMg re.ttdt oriented. 

e. Slrategi Perluasan Jaring811 

• Melalrukan pendirian kantor-lamtor barn, yakni pembukaan kan!Or eabang 

pembantu dan kantor kas. 

• Menambahjaringan ATM. 

f. Slrategi Peningkatan Kualitas Pelayanan 

Slrategi yang dilekukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan antara lain : 

1. Mengembangkan pelayanan yang berbasis tekoologi karena dapat dig8llakan untuk 

meningkatkan kualims pelayanan 
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2. Memberlokukan kualitas pelayanan sesuai dengan standar ISO 9001-2000 terutama 

pada kanror-kantor cabang yang ditunjuk sebagai pilot proyek 

3. Meningkaikan kualitas SDM, adapun upaya-upaya yang dilalrukan dalam rangka 

meningkaikan SDM Bank Sumsel adalah : 

• Melokukan sosialisasi BudaY" Kerja kepada seluruh pegawai 

• Mengikutsertakan pegawai pada seminar, pelatihan maupWl kursus yang 

berlujuan meningkaikan moral dan keterampilan serta prolilsiooalisme 

seltingga seluruh jeJ1iang pegawai dapat meluksanakan tugas sesuai dengan 

norma yang ada serta memberiku.n pelayanan yang ll:rbaik kepada nasabah. 

g. Strategi Mengantisipasi Peruballan Regutasi 

Untuk mengantisipasi perubahan regutasi, hal-hal yang akan dilokukan oleh Bank 

Sumsel Syariah adalah : 

• Melakukan penyesuaian terhadap ketentuan-!retentuan yang ada 

• Menyetenggarnkan pelatihan dan sosialisasl serta mengikuti seminar~seminar 

tentang ketentuan baru 

h. Strategi untuk Menghadapi Pesaing 

Untuk menghadapi perubahan peta persaingan, Bank Sumsel Syariah melokukan hal­

hal sebagai berikut 

• Mengoptimalkan fungsi business inte/egenl 

• Melakukan pengembangan jaringan 

• Melakukan pengembangan produk 

L Strategi Manajemen Reslko 

Resiko-resiko utama yang dapat mompengaruhi kegiatan usaha Bank Sumsel Syariah 

antara lain resiko keeakupan modal, resiku likuiditas, resiko perubiayaan dan resiko 

opetasional. 
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I. Risiko Kecukupan Modal 

Un!Uk menjaga keoukupan modal (CAR) agar selalu sesuai dengan ketentuan, 

mal<a hal·hal yang dilalrubn Bank Sumsel Syariah antara lain: 

• Ekspansi aktiva produktif dises..OOU. dengan pertambahan model. 

• Meningkat!am pendekalan dan jalinan keljasama dengan pemegang saham, 

sehingga para pemegang saham akan tetap memberikan tambahan model 

disetor secam berlresinambungan. 

• Mengotimalkan laba melalui efisiensi. 

2. Risiko Likuidims 

• Menyesuaikan jangka waklu sumber dan penggunaan dana. 

• Melaksanakan Asset Liohl1ily Management seseuai dengan ketentuan. 

• Menjaga bubungan baik dengan sumber pendanaan dan pernegang dana 

dominan. 

• Memeliham posisi secondary reserve. 

3. Risiko Pembiayaan 

• Mengimplementasi prinsip kehati-hatian (prudential banking) daJam proses 

pemberian pembiayaan •. 

• Mengoptimalkan fimg<i analis pembiayaan .• 

• Memben!Uk PP AP deagan kriteria sebat menurut ketentuan tingkat 

kesehatan Bank lndenesia No. 6/101PBII2004. 

• Mengoptimalkan fung<i SKK dalam penanganan dan penyelesaian 

pembiayaan bennssaieh. 

• Melalrubn pemantauan dan moinle""""" secara inrensif terhadap 

pernbiayaan yang telalt disalurl<an. 

4. Riaiko Operasional 
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Untuk mengawi risiko opernsional, strategi yang dilakukan antara lain: 

• Penempatan pegawai sesuai dengan bidang keahlian. 

• Menyiapkan data center cadangan beriknt pemeliharaan untuk mengantisipasi 

kegngalan pada mesin produksi 

• Men)'USUll BPP mengenai penatauoahaan leknologi 

• Melalrukan updsting BPP yang kurang sesuai lagi kangan kondisi opernsional 

bank 

• Menyelenggnrakan program peodidila!n yang lengkop dan terpadu serta 

beri<esinamkangan bagi SDM Bank Sumsel Syariah 

j. Strategi Pengemkangan IT 

Bank Sumsel Syariah Ieiah wemiliki IT yang cukup memadai untuk mendukung 

opernsioanal bank S&Bt in~ dimana semua jaringan kantor Bank Sumsel Syariah Ielah 

mengganakan online system, dan di masa datang akan dimaksimalkan fungsinya antara 

Jaln : 

• Memfungsikan virtual hanlr:ing 

• Menambah fitur-titurATM dengan fusilitas pembayran 

• Melaksanakan lretjasama dengan lembagafmstilusi dalam rangko meningkalkan 

• Fee Based Income 

3.3 Struktor Orgauisasi 

Penataan system organisasi Bank Sumsel Syariah mengacu peda kebijakan dasar penataan 

organisasi yang diandlkan kapada pembentukan "'rgnnisasi Bank Sumsel Syariah» yang 

efektif dan etisien. Berikut s!tuktur organisasi Bank Sumsel Syariab 
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Gambar 3.1 Srruktur Organlsasl Bank Sum .. l Syariab 

Dewan Pengawas 
S)'llriah 

Olrektur Utema 

I 
Dlrektur 

I 
PVnplnan 

Unit U1aha Sytrlah 

I I I 
Peng&lo!a Pengelola Cabang.Cabang 

An.U. Analla Anal~ AnallaUmum Analla Akuntarul An&ll$AOMI Pengembsngan 
Pembleyaan Pendan.an Dan SDI Dan MIS Legal Pemblayaan ProdUk 

Sumber : Bank Sumsel S)'llriah 
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Gam bar 3.l Struktur Organisasi-Cabang Syarlab 

PEMIMP!N CABANG 

KANTOR WAKlL PEMIMP!N 
CAPEM ~~~·~~~---- CABANO 

--•••••••••••••-~wMw~~~~~-~·•••••••••~ 

' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' 
KANTOR 

PENYELIA PllNYBLlA KONTI\OL 

KAS 
OPERASIONAL BISNIS INTERN 

I 
I I I I 

Alilsteo T~ler Asst Umum dan -Admden 1\Mll~· P,.,b!~ 
Pehlytnan ~~ ~ Anatiais Pcndanaan 

p.,cp........,. 

Sumber : Bank Sumoel Syariah 
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Gamber 3.3 Struktur organlsasl Kantor Cabaug Pembautu Syarlah 

PEMIMPIN CABANG 
CABANG PBMBANTU 

UNIT UNIT UNIT 
PEMASARAN PELAY ANAN NASABAH UMUM DAN AKUNTANSI 

············-··-·-- ----------- L........... •• _ 

Somber : Bank Swnsel Syariah 
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3.4Maoajemeo 

3.4.1 Peoerapan Good Co~porate Govemance 

Dalam upaya meningkatlom penerapao tala kelola perusahaao yang baik (GCO) pada 

pengelolaao bank dalam tala nilai Islam, azas dan karakteristlk entitas bisnis syariah yang 

acuannya berupa sumber bulrom u1l!ma agamalslam yaitu AI Qur'an dan AI Hadits yang di 

jaberkao melaui tiga ranah norma utmna yaitu aqidah. akhlak dan syariah. 

Sesuai penerapao GCO, Bank Sumsel Syariah sebagai Unit Usaha Bank Sumsel 

bekega sama dengan BPKP Sumatera Selatan selake konsultan Ielah dinilai dengan skor 

implementasi sebesar 66.79o/~ 

Pelaksanaan Good Corporate Governance Bank Sumsel Syariah disusun dalam Buku 

Pedoman Perusahaan dan pihak manajemen dan Dewan Pengawas Syariah telah 

mengambil J.angkab-J.angkah : 

• Menetapkan dan mengadakan rnpat rutin bulanan yang dihadiri oleh direksi 

dan selumb pejabat 

• Pola pengambilan keputusan daimn rnpat direksi menakankan pada 

pe111bahasan keputusan dengan mempertimbangkao semua 

paodangsnlpertimbangan 

• Mengangkat salah satu Dewan Pengawas dari kalangau !Wit perusebaan 

(independent) 

• Penyusunan renca.na bisnis dengan mempertimbangk:an falctor SWOT baik 

atas dasar kondisi internal maupun aksteraal 

• Melak.sanakan manajemen review oleh konsultan independen terhadap 

bidang/aktivitas perubiayaan, organisasi, SDM, pengawasan intern 

• Menunjuk konsultan keuangan untuk menyusun Corporate Plan dan 

dilakukan evaJuasi setiap semester 
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• Menunujuk alruntan publik untuk menilai kewajaran dari laponm keuangan 

• Mempublikasikan kinerja Bank Sumsel Syariah bersama·sama dengan Bauk 

Sumsel, baik secara triwulan, semestenm dan lllhunan. 

• Pemantauan pelaksanaan pela)'lUWl dengan slandar ISO 9001-2000 

3.4.2 Penerapan Manajemen R<siko 

Dalam rangka penerapan tlllUlajemen resiko, Bank Sumsel Syariah telllh melllkukae 

!Oilgkah-Jangkab : 

• Melaksanakan diagnostik dan analisis mengenai kondisi existing bank saat ini 

dibOildingkeu dengan acuan pedoman penerapan manajemen risik:o 

• Membentuk Project Team yang bertanggungjawab untuk metaksanakan proses 

pen)'lUWlan rencana kegialan (Aelirm Plan) penerapan manajemen risiko 

3.4.3 Kepatuhan Terbadap Ketentuan 

Penerapan kepatuhan terhadap ketentuan antara lain disehahkan oleh kurangnya 

pemahaman SDM mengenai ketentuan baik ekstem maupun intern, namun untuk menatasi 

has! teniebut telah diambillangkab-langkab sebagai berikut: 

• MengirutruksiY.llll keseluroh unit kerja agar melakokeu pembahasan dan 

pemainunan mengenai ketentuan internal dan ekstemai secara mdn 

• Menagadakan lest pemahaman terhadap ketentuan yang berlaku 

• Mengadakan pelatihan yang berimbungan deogan kelanearan pelaksanaan tugns 

yang mengw:u pada ketentuan yang berlako 

• Seoara berkala melakukan u)Hiating terhadap ketentuan intern yang disesuaikeu 

dengan ketentuan ekstem yang baru 

• Memberikan pengarainm oleh Direksi pada saat penutupen pemeriksaaan rutin 
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3.5 Produk dan Layanan Baok Samsel Syariah 

Bank Sumsel Syariah memiliki dua kategori produk yaitu produk pendanaan dan 

produk pembiayaoo. 

1. Produk Peodaoaan 

a. Giro tijaroh 

Merupakan siropanan nasabab berbentuk giro dengan prinsip a! wadi'ab yad ad 

dhamanab yang penarikaooya dapat dllukukao setiap saat dengan menggunakan media 

cek atau bilyet giro. Dengan prinsip ini, giro nasabab diperlakukan sebagai titipen 

yang dijaga keomanan dan ketersediannya setiap saat gana membantu kelanearan 

trensaksi nasabab. 

b. Tabungan kaffi!h 

Merupakan simpenan berbentuk tabungan berdasarkan prinsip mudbarabab mutiqoh 

dan diperuntukkan bagi nasabab yang menginginkan dananya dituvestasikan swn 

syariab. Dana akan dimanfaatkan dan diinvestastkan secara produktif dalarn bentuk 

pembiayaan beroagai jenis usaba secara professional tanpa melupakan prinsip syariab. 

c. Tabungan Rofiqoh 

Merupakan simpenan nasabab berbentuk sabungan dengan prinsip al-wadi'ab yad ad 

dharnanab yang penarikannya dapat dilukukao setiap saat. Tabungan ini dapat 

membantu pengelolaan keuangan nasabab lebih baik. 

d. Tabungan Tasbih (Tabungan Slap lbadab Haji) 

Tabungan Tasbih merupakan sarana pendanaan terpercaya untuk ibedab beji yang telab 

diniatkan. Tasbih dengan salab satu fasilitasnya yaitu dana talan~ nyata memberi 

kemudahan dan kepastian jadwal kebenmgkatan bagi masyarakJit calon jemaah haji. 

On line dengan SISKOHAT untuk menjamin kepastian jadwa[ keberangkatan calon 

haji serta asuransi. 
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e. Deposito Hanifioh 

Merupakan simpanan nasabah berbentuk deposito berdosarkan prinsip mudbarabah 

mutiaqah dan diperuntukkan bagi nnsahah yang menginginkan dananya diinv-.ikan 

secara produktif dalam bentuk pembiayaan berbagai jenis usaha secara professional 

tanpa melupakan prinsip syariah. 

t: Deposito Thoyyibah 

Merupakan simpemm nasahah berbentuk deposito atas nama peroranganlpribadi 

berdasarkan prinsip mudbarabah mutiaqah, diperuntukkan bagi nasabah yang adanya 

investasi secara syuriah. Dana nasabah akan dimanfuatkan dan diinvestasilom secara 

peuduktif dalam bentuk pembiayaon berbagai jenis usaha secara proressional tanpa 

melupakan prinsip syuriah. 

2. Produk Pembi•yaao 

a. Pembiayaan konsumrif atau murahahah (cost-plusji1W11Cing) 

Merupakan pembiayaan alas jual beli dimana berga jual didasarkan atas hurga beU yang 

dikelahui bersama ditambah margin keuntungan bagi bank yang telah disepakati. Margin 

keuntungan adalah selisih harga jual dengan harga beli yang disepakati. Jenis pembiayaan 

yang diberilom adalah 

Pembelian barang 

Pemilikan kendaman 

Pembelian rumab (siap huni) 

Renovasi rumah 

Pembelian rumah (siap bangun) 

b. Pembiayaan prodakrif 

Metode yang dapat digunakan dalam Pembiayaan ini ada dua yaitu : 
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- pembiayaan secara mudharnbah (projil shoringllrUSis financing), 

rnerupakan pernbiayaan secara total atau setatus person dari kebutuhan 

modal nasabah )'llllg diberikan oleh bank kepada nasabah. Keuntungan dari 

usalla dibagi bersama dengon nisbah yang disepokati. Nisbah adalah bagian 

keuntungan usaha bagi hasil masing-masing pibak yang besamya ditetapkan 

bardasarkan kesepekatan 

Metode ini menetapkan lronsep pembiayaan bersama (kongsi), dimana bank 

dan nasabah masing-rnasing berdasarkan kesepakatan modal usaha. 

Selanjutnya keuntungan usaha dibagi bersama sesuai nisbah yang 

disepakati. 

Jenis usaha yang dapat dibiayai antatalain : 

Pembiayaan usaha mikro syariah 

Pembiayaan modal kelja 

Pembiayaan investasi 

Pembiayan usalla kecil syariah 

3.6 Koodisi Bank Sumsel Syarblh 

Status keperniliknn Bank Sumsel Syariah adalah pemerintah daetah Sumatera Selatan 

dan pemerin!ah daerah Bnngl<a/Belitung. Saat ini jumlab nasabab Bonk Sumsel Syariah 

sebaoyak 8.223 orang, selama dua tabun ini jumlah nasahab mengalami peningkatan dari 

awal berdiri (tabun 2006) sebanyak 1700 orang menjadi 8.223 Omng. 

Berdasarkan artikel Kornn Sriwijaya Post, Selasa April 2008, dari bebenlpa pilihan 

bank syariah di Palembang temyata Bank sumsel Syariah (BSS) menjadi bank terfavori~ 

Dari rangkuman hasil angke~ Pam nasabab Bank Sumsel Syariab mengatakan tertarik 

menjadi nasabah bank syariah karena di kelola sesuai syariab Islam, pelayanan bagus, 
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JIIJ!llajemennya terbuka, tidak antre lama dan biaya adminisbasi relatif kecil dibanding 

konvensional 

Meskipun, kondisi pertumbuhan ekooomi daerah khususnya pertumbuhan sektor 

perdagangan dan industri yang merupakan motor penggerak ekonomi, belum mencapai 

kondisi yang menggembirakan, Bank Sumsel Syariah mampu meraih laba setiap lllhunaya. 

Laba yang diterima peda lllhun 2007 mengabani mengalami kenaikan dari Rp 252 Jura 

menjadi Rp 654 lu1a. Keuntungan letsebut berasal dari pendapatan mlll'gin mumbahab, 

bagi basil mudberahah, bonus dan pendapetlm opemsional lainnya. Pendapatan yang 

paling signifikan meningkat adalah pendapatan margin mumbahab, dari Rp 1.929 Milyar 

menjadi Rp 3.672 Milyar atau sebesar 284,21% dan bagi basil roudharahah yaitu dari Rp 

374 Milyar menjadi Rp 728 Milyar atau !94,65%. Berikut graflk kenaikan keuntungan 

dan pendapetan Bank Surosel Syariah. 

Gralik 3.1 Kenailutn kenntungnn Bank Snmsel Syariah 
Tabun 2006-2007 (Jolaao Rupiah) 

2006 2007 

Sumber: Bank Sumsel Syariah 
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G1'81ik 3.2 Keoaikan Pendapatao Bank Su-I Syariah 
Tahun 10116-2007 (Jnman Rupiah) 

2006 2007 

Surnber : Bank Sumsel Syariah 

•Maruln 
Murabahah 

•BauiHasft 
Mudharab 

Keberhesilan Bank Sumsel Syariah, tidak banya terjadi pada peningkatan laba, 

tetapi juga pada asset perusahaan, pembiayaan yang disalurkan, dana pibak ketiga dan 

!ayanan. Asel bank Sumsel Syariah terdiri dari kas, penempatan pada Bank Indonesia, giro 

pada bank syariah lain, penempatan pada bank syariah lain, surat berharga syariah yang 

dimiliki, piutang dan pembiayaan syariah yang diberikan, alctiva lain-lain (tagihan 

pendapatan yang masib akan diterima, perseko~ aktiva Miak. pernadiaan, pernadiaan untuk 

dijual kembali/aktiva ijaroh dan aktiva lain-lain), penyertaan dan aktiva tetap. Ditinjau 

dari segi aset bank Sumsei Syariah mengalami kenaikan dari tabun awal berdirinya. yaitu 

dari Rp6{).388 Milyar menjadi Rp80.566 Milyar. Kondisi ini menujukkan adan)'ll 

peningkatan sebesar 33 ,414 o/o, kenaikan in! disebabkan adan)'ll kenaikan jumlah piutang 

murababab sebesar Rp5 1.61)3 ditabun 2006 menjadi Rp62.515 Milyar, gralik kenaikan 

jumlah aset dari bank Sumsel Syariab dapat dilibat sebagai berikut: 

62 

Usulan rancangan..., Henny Yulsiati, FE UI, 2008



Grafik 3.3 Keaallaln Jomlab ABel dorl Bank Samsel Syarlob 
Tab on 2006-2007 (Milyaraa Rnpiab) 

2006 2007 

Sumber : Bank Surnsel Syarlab 

Dana pibak ketiga grafik 3.4 di Bank Sumsel Syarlah berasal dati tiga kelompok 

yaitu giro wadiab. tabungan (wadiab dan mudharabab) dan deposito mudharnba. Dalrun 

dua tabun temkhir ini dana pibak ketiga rnengalami kenaiken yaitu dari Rpl2.266 Milyur 

di tabun 2006 menjadi Rp22.095 milyar po.da tabun 2007 atau sekitar 55,55%. Keuaiken 

teljadi disemua kelompok daua pillak ketiga. 

Berbeda halnya dengan kondisi modal operasional bagi Bank Sumsel Syariab, sejak 

awol berdirinya tahun 2006 jumlab modal operasional sebesar Rp252 Juta, jumlab ini tidak 

mengalami peningkatlln yaitu tetap sebesar Rp252 Juta Berikut grafik 3.5 menuqjukken 

keadaanjumlab modal operasional Bank Sumsel Syariab. 
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Grafik 3.4 Perkemllangan Dana Pillak Ketlga 
Tahnn 2006-2007 (dalam jntaan rnpU.h) 

2006 2007 

Sumber: Bank Sumsel Syariah 

Graf'lk 3.5 Jumlab modal operasional Bank Somsel Syariah 
Tabun 2006-2007 (Dalam Jutaan Rupiah) 

.... 2007 

Sumber : Bank Sumsel Syariah 
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Salah satu misi Bank Sumsel syariah adalah meningkatkan portwnbuhan 

perekonomian daerah dengan mengembanglam pengusaha kecil. !'ada labun 2006 dan 

2007 misi tersobur dapat berjalan dengan baik. Total pembia)'llll yang ditaJurkan pada 

labun 2006 sebesar Rp2.021.018 milyar dan labun 2007 mengalami kerulikan sebesar 

Rp2.422.315 a1Ru 19,86%. KetaJuruban pembiayaan ditaJurkan kepada kredit usaha kecil 

dan menengah. Peningka1Rn tersebut disebahkan banyaknya pembiayaan )'llllg diberikon 

beJum mengalami pelu.nasan. 

Gralik 3.6 l'embiayaau Bank Samsel Syariab 
Taboo 2006-2007 (dalam jumao rupiah) 

2006 2007 

Sumber : Bank Sumsel Syariab 

Untuk lebib jelasnya lagi berikut ikhtisar lapnran keuangan Bank Sumsel Syariah 

padalabel 3.l)'llllg memperlibalkan perlrembangan selama dua labun ternkhir ini. 
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Table 3.1 lldllisar laponm kl:oangan llaok Sumsel Syarial! 
Tahon 2000-2007 (Dalam Jomao Rupiah) 

Uraian Tahoo2006 Tahnn2007 

Total aktiva 60.388 80.780 

Total pembieyaan 2.772 3.283 

Total d8na pibak keliga 12.627 39.163 

Total equitas 252 252 

Total Pendapatan 4.620 2.451 

Laba Operasional 902 256 

Laba Bersib Sebelum Pajak 252 856 

. 
Swnber : Bank Sumsel Syanab 

Bank Sumsel Syariab sebaga.imana umumnya perusabaan·perusabaan (perbaokan) 

lainnya di Indonesia juga menggonalom tolok okor ke!UIIlgan untuk melibat kine.ja 

bisnisnya. Tolok ukur keuangan pada Bank Surnsel Syariah meliputi msio-rasio keuangan 

(fou:mcia/ ratios) yabo: 

l. Return on Assets (ROA), yaitu persentase laba kotor yang dicapai pemsabaan 

dibandingli:an dengan total aktiva. 

2. Return on Earning Assets (ROEA), yaitu persentase laba kotor dibandingkan dengan 

total aktiva pmdaktif. 

3. Assets Trun Over (ATO) yaitu total pendapetan dibagi total aktiva. 

4. Return on Equity (ROE) yaitu persenlase laba kotor dibandingkan dengan total ekoitas. 

5. Capital to Assets Ratio (Rasio Modal terhadap aktiva) yaitu total modal dibagi total 

aktiva, 

6. Capital Atkquacy Ratio (CAR) atau msio kecukupan modal. 
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7. Loan to Deposits Ratio (LDR) yaitu persentase pembiayaanltotal dana pihak ketiga dan 

elruitas. 

8. Pro Tta M<J?'gin (Margin laba sebelurn pajak). 

9. Net Mi:Jrgin (Matgin labn setelah pajak) 

Penggunaan tolak akur keuangan ini memiliki bnnyak kelemahan karena banya 

menunjukkan pencapaian kin<lja historis saja. Walaupun kineJja Bank Surnsel Syariah 

selama dua tahun ini meounjukkan kin<lja yang baik, tetapi di masa meodatang deogan 

tingkol persaingao yang semakin tinagi, diperlakan tolak ukur kin<lja yang dapat 

menunjukkan pencapaian kln<lja pennsahaan alaS tujuan -tujuao slrategisnya, yaitu tolak 

ukur yang dapat rnenunjukkan lcinerja perusahaan dimasa yang akan datang. Berikut 

perl<embnngan kin<lja keuangan Bank Sumsel Syariah selama 2 lahun tet>khir. 

Tal>el3.2 Kiuerja Keuangan Bank Sumsel Syariab 
Tahun 2006-2007 

Untiao Tabou2006 Tahun2007 

Return on Asset (ROA}-% 0,417 1,059 

Return on Earning Assets (ROEA)·% 5,33 5,97 

Assets Tum Over (ATO}-% 4,06 5,72 

Return on Equity (ROE)-% 9,17 16,39 

Capital to Assets Ratio-% 0,31 0,42 

Capital Adequacy Ratio (CAR)-% 26,27 21,62 

Loan to Deposits Ratio (LDR)-% 12,627 39,163 

Non Performing Loan (NPL)-% 0 0 

. Somber : Bank Sumsel Syanah 
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Dari label diatas terlillat beberapa resio Bank Sumsel Syariah menunjukkan posisi 

keuangan yang baik, akan tetapi untuk rasio kecukupan modal (Capital Adequacy 

Ilotio!CAR) menunjukkan penutUI!8ll dati 26,27% menjadi 21,62%. Kondisi ini 

disebahkan meningkatnya ekspansi pembiayaan tanpa menambah modal operasional. 

3. 7 Sumber Daya Man usia 

Banyak abli mengatakan sistem perbankan syariah sebenamya mampu mengangkat 

penekonomian yang terpuruk karena menernpkan sistern bagi basil. Tapi kenyataan bank 

syariah mempunyai kd:unmgan saat ini karena belum menerapkan syariah murni. Memang 

untuk produk titipan, Bank Sumsel Syariah sudah menernpkan sistern bagi basil. Tapi 

untuk pembiayaan. belum sepenubnya menerapkan bagi hasil, sehingga banyak masyarnkat 

masih mgu akan perbedaan Bank Sumsel Syariah dengan bank konvensional. 

Kendala Bank Sumsel Syariah menerapkan syariah mumi karena kekurangan SDM 

terotama untuk memonitor perlrembangan debitur/pelaku perbankan syariah. Kondisi 

kurangnya SDM tersebut, dapat dilillat dati penyaluran dana saat ini yang masih 

didominasi sistem jual beli sebesar 900/o dibanding sistem bagi basil yang sebesar lfP/o. 

Padahal sistem bagi hasil sebenamya lebih menguntungkan dibandingkan sistem juat beli. 

Se!ain itu pembiayaan dengan skim bagi hasil (mudharahah) masih terhambat 

beberapa hal antara lain menyangkut transparansi kegiatan usaha dan keuangan pihak yang 

dibiayai. 
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BABIV 

ANALISA DAN PEMBAIIASAN 

4.1 Strategi Pemsahaao dan Aoalisa SWOT 

Aldtir-akhir ini perkembangan perbaokan syariah saogat mengesaokan. Berdasatkan 

L.ponm Statistik Perbaokan Syariah-Baok Indonesia pertumbohan dan perketnbangan 

perbaokan syarioh bisa dilihat dati semakin banyaknya jaringan kanror, aset, banyaknya 

baok·baok syarioh yang be:rdiri (berstatu• penoh atJw haoya unit nsaha syariah dati baok 

lronvensional), Dana Pihak Ketiga (DPK) yang berhasil dihimpnn oleh perbaokan syariah 

dan pembiayaan mnalngkat 

Fenolt'ena pertumbuhan perbaokan syariah terutama dengan penghimpuoan dananya 

perlu dicermati dengan seksama. Kenaikan DPK """""' terus-menerus merupakan wujud 

nyata mengalimya dana masyarakat kepada bank syarlah. Jelasnya., fenomena 

pertumbohan DPK di baok syariah menunjakkan, semakin banyaknya masyarakat yang 

menggunakanjasa bank syariah atau menjudi nasabah bank syariah. 

Pangsa perbaokan syariah di Sumsel lebih bailt dati nasional. Hingga Feboari 2008, 

total asset sebesar Rp 959,2 miliar, atau dengan share 3,06 persen. Penghimpunan DPK 

mencapai Rp 657,4 miliar dengan share 2,67 persen. Bahkan untuk pembiayaan yang 

disalurkan, share telah menembus 5,68 persen dari total kredit perbank~ atau sebesar Rp 

792,3 miliar. Sebah itu untuk Sumsel, target share 5 persen ( latget Bank Indonesia (BI) 

terha.dap market share perbankan syariah nasionat tahun 2008) optimis pada akhir tahun, 

dapat tercapai 

DaJam menghadapi kondis:i industri perbankan syariah dimasa mendatang. Bank 

Sumsel Syariah akan memelihara kerangka ke~a dan model bisnis yang tetap relevan dan 
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bertahon pada kondisi ekonomi yang berlalru, serta m.,..pu berlumbuh lebih lm\jut dan 

memberikon percepatan pendapatan. 

Berikut akan dilakukan analisa SWOT digunakan untuk mengevaluasi apakub 

strategi yang sedang ditempkon di Bonk Sumsel Syariah sudab tepat dengon situasi dan 

kondisi yang dihadapi dengon memperilitungkon lllktor internal dan ekstemal. Berilrut 

baail dari analisa SWOT: 

Linglomgau Inttmlll 

Lingkungon internal adalah lingkungon organisasi yang bemda dalam organisasi 

dan secan normal memiliki implikusi yang langsung dan kbusus pada perusabaan berupa 

kelemahan atau kekuatan tergantung pada bagaimana perusahaan dapat mengatasinya. 

Kekuatan (Strengt!il 

I. Pemiliki adalah pemerineah daerah 

2. Memiliki bonk induk/pembina (Bank Sumsel) yang sebat 

3. Mempunyai bubungan emosional dan bistoris dengan pegawai/PNS di lingkungan 

pemerislah daelah Sumatera Selatan dan Bangku Belitung. 

4. Layanan dapat dilakukan diseluruh kantar cabang dan kantor cabang pernbantu Bonk 

SumseL 

5. Memiliki Bo!Po (biaya opemsional per pendapatan opemsional) sebesar 84,43% yang 

berarti bonk telah berbasil melakukan efisiensi dalam oktivbaa opemsionalnya. 

Kriteria BoJPe yang baik adalah dibawah 92%. 

6. Nilai NPL {Non Peiforming L<lon) sebesar 0%, ini berarti seluruh pembiayaan yang 

diberikan kepada nasabahlmitra tidak bennasalab. 
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7. Komposisi swnber daya insani di Bank Sumsel Syariah yang sebagian besar berusia 

relntif muda dau sebagian besar berpendidikan satjana sebingga memungkinkan adanya 

dinamika dau progresiviras proses lllllrnlierial. 

Kelemaban <Weakness} 

I. Modal tetbat.as, para pemegang aaham yang terdiri dari gubemur, bupati dau walikota 

tidak optimal mengunggadom set01-an modal 

2. belum mampu menerapkan syariah mumi, terublma dalam pembiayaao dengun sisrem 

mudharabah 

3. Somber daya manusia kur.mg berpengalaman dalam pemasaran sebingga masib harus 

ditingkaikan. Pelatihan yang dilaksanakan selama ini tidak mengarah pada peningkatan 

kemampuan pemasaran, karena perusebaan lebih banyak mengelola dana Pemerintah 

Daetah dan frekuensi berhubungan dengan masyarakat umum lebih sedikit 

4. Penerapan budaya keoja kur.mg optimal. Perosahrum belum memiliki buku pedoman 

budaya keoja, sebingga tidak ada !iCillln dalam penerapannya. 

5. Masih kuranguya minat beca pegawai tetbadap 13PP (Buku Pedoman Perusahaan) 

sehingga kurang memahami ketentuan dan bidang tugas masing~masing. 

Lingkuugan Ekaternal 

Proses analisis lingkangan eksternal bagi sebuab bank memberlkan gambaran 

kepada manajemen agar dapat: menentukan kesempatan atau peluang terbaik yang saat ini 

terbuka bagi industri perbankan. 

Ao<;!!Dao (Threalh) 

I. IT pesaing yang lebih eepat bersaing 

2. Meningkatnya jumlab bank konvensional yang mendirikan bank syariab. 
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3. Bertambahnya kantor cabang bank pesaing baik konvensiona! moupun syarioh di 

wilayoh Sumatera Se!atan dan kepu!auan Bangka Be!itung. 

4. Pemerintah yang be!um stabi! 

Pi!luane (Qpportun!tv) 

I. Adanya pemekaran kabupaten/kota yang menyebohkan bertambahnya pan gsa pasar. 

2. Mayoritas penduduk Sumatera Selatan beragama Islam sebagai target pasar utama. 

3. Masih terbukanya kesempatan kerjasama yang !uas dengan BUMN-BUMN, 

pemsohaan perl<ebunan besar maupun !embaga·lembaga pendidikan. 

4. Pengbbupunan dana piliak ketiga perbankan syarioh mengaiami kenaikan pesat 

dibundingkan perbankan secara umum, ini menunjukkan bohwa meningkatnya 

keperoayean masyarakat terhadap perbankan syarioh sebingga akan memperluas pasar 

yang ada. 

5. Masih reru!ahnye diferensiasi pmduk yang ada sehingga kemungkinan IIJ1Iuk merebut 

pangaa pasar yang !ebih besar masih terbuka Iebar. 

6. Isu penyelesaian pejak bargaada. 

7. Penerbitan Sertifikat Bank Indonesia (SBI) Syarioh. 

Berdasarkan analisa SWCIT yaitu Strength yang menjadi kemampaan sumber daya 

tangible dan intangible yang dbuiliki perusahaan dan Weaknes merupekan keterbatasan 

ataupun kelrurangan da!arn pemanfilatan sumber daya yang dimiliki dalam meneapei misi 

perusohaan, sementara itu OpporiWJity yaitu berbagai kemungkinan yang mampu memberi 

keuntungan atau nilai tambah dan Threat berbagai kemungkinan yang dapat mengunmgi 

efektifitas pemanfaatan sumber daya, maka dapet digambarkan matriks swar sebagai 

berikut: 
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Internal Faklor 

Eksternal Faktor 

Peluang ( Opoortunihil 

l.Pemekaran bbupatenlkota 
2.Mayoritns penduduk Sumsel 

beragam<t islam sebagai target 
_,-ulama. 

3. Masih terl>ukanyu kesempatan 
kerjasa.ma yang tuns dengan 
BUMN·BUMN, ~ 
perl<dmnan besM maupun 
lembaga-lcmbaga pendidikan. 

4.M11Si-h renda.hnya difiensiasl 
produk pcrl>wdam syariah. 

5. rsu penyelesaian pajak berganda. 
6. Penerbi!.an Sertifikat Bank 

Indonesia(SBl) Syariah. 

Ancamu (Drp:iM 

l.1T ~g yang lebih cepal 
b=aing 

2. Meningkatnya jumlah bank 
konvensional yang meru:lirikan 
bank syarieh. 

l.Berlambahnya luurt.or cabang 
pesaing (konvensional maupun 
syariah) 

4. Pemerintah yang bclum M.abil 

Tabel4.l Matrik5 SWOT 

1. PeuUiiki ---2. Bank induk: yang S£bat 
3. Adanya hutmngao emosional dan 

historis ""'&an pegawoi/PNS 

linglrungan pomerimah -· 4. Layanan dBpat dllalrukon 
diseJuruh k.antnr c:abang dan 
kanror cabang pemban1u Bank 
Sumsel. 

S. Bo/Po (bill}'8 Ope1i!SlORal per 
per~ """"""'nal) ,.,..,. 
84,4:1% 

6. Nilal NPL sebesar 0%. 
7. Komposisi SDM relatif muda dan 

tx.pmdidikan ,.,; .... 
memungkinbn diruunika dan 
Dto2n:Sivitas nrostS mana· erial 

StrateW§g 

1. Meningl;>lla!n --
2. Meningkatbn jwniab kantor 

layanan baru 
3. Meningkatkan kemudahan 

melakukan tran.saksi 
4. Mwyiapktm lcader..Jtader 

Kepemimpinan 
5. Menjamio keselamsan tujuan 
6. Keljasama tim 

StraW!! !IT 

L menyalurkan dana (pembiayaan) 
ke sekror ekooomi dan jenls 
pooggumw~ 

2. Meugemb,tngbn teknoiDgi 
informasl 

J, Meningkalkan mum pelayanan 
hupurla~ 

4. Mengembangkan produk·ptoduk 
baru yang dapat diandalkan 

5. Meningkatkan efisiensi proses 
~ 

KeJemahan 
(Weakness) 

l. Modal terbat.as 
2. Belum mampu 
~ syariah ....,. 

3. SDM brnmg 

~'"""' dalam 
pemasaran 

4. Penempan budaya ketja 
kurang optimal 

S. Masib kmangnya minat 
baca pegawal terbmtap 
BPP (Buku Pedoman 
p""""""'") . 

Strale!!i WO 

1. memperluas sumber 
pemhuumn 

2. Meningkatkan 
profesionalisme pegawai 

3. Menerapkan Good 
Corporate Govern(HICe 

Strlltegj WT 

1, Efisiensi biaya 
opcmsional 

2. Menerapkan manajemen 
resiko 

3.membangun brand/image 
4, menjalankan ketjasama 

yang luas dengan mitm 
blsnis 

5.Mcngembangkan budaya 
kerja 
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Pen<ntuan strategi yang dilakukan oleh Bank Sumsel Syariah sudah tepat hal ini 

ditunjukkan dengan keperoayaan masyamkat mengalami peningkatan. Selain itu, dari 

laporon keuangan tahun 2007 terjadi peningkatan jumlah dana pihak ketiga (DPK) sebesar 

433,23 persen dibanding tahun 2006, total asset mencapai Rp80,566 juta meningkat 

sebesar 33,414 persen dibanding tahun 2006 den mampu mencatat pettumbuhan labe 

bersib sebesar Rp856 juta atau 163,493 persen dibandingkan tahun 2006. 

4.2 Peta Strategi 

Peta Strat:egi adalah komponen paling penting dari Sistem Manajemen Balt111CfJd 

Scorecard. Peta Strategi adalah rep=entasi visual dari hubungan sebah akibet di antara 

komponen-komponen strategi sebuah organisasi. Pada ringkat perusahaan. Peta Strategi 

menggamberkan beberapa tujuan kritis tingkat tinggi, yaug jika dihasilk.an, akan berarti 

keberbasilan pelaksanaan strategi. Dengan kala lain Peta Stmtegi memperlibeikan 

bagaimana capaian lceuangan dan nasahah yaug dibasiikan dengan beik sekali oleh proses 

internal kritis secara slrategik, yaug pada akbimya dihasiikan dengan mernastikeu bahwa 

tuntutan kemampuan manusia dan teklmologi informasi adalah sejaian dengan JlCI'SY'Ill'!lU 

proses i.ntemal. 

Penjabanut masing-msing tujuan stmegis pada empat perspektif Balanced Scorecard 

melalui penjeJasan dengan Peta Strategi~ dapat di tarlk sebuah benang merah bahwa 

masing-masing-masing tema strategis dan tujuan strategis saling mempengaruhi dan 

memiliki hukwn sebabakibat guna tercapainya visi dan misi perusahaan serta keberhasilan 

perusahaan dalam menciptakan laba yang drmnatis dalam jangka panjang. 
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4.3 Perancangan Balf1Jicd Scorocartl Bank Snmsel Syal'iab 

4.3.1 Penentuan Strategi Bank Sumsel Syal'iab 

Hasi! analisis yang menggunakan metode SWOT di alas menunjukkan terbukanya 

pangsa pasar yang disebabkm adanya pemekarnn kabupatenlkota, kesempatan ke!jasama, 

meningkatnya kepercayaau masyarakat terbadup perbankan syariah dan masih rendahnya 

diftonsiosi produk perbankan syariab, sehingga stmtegi yang dipilih pertumbuhan (growth 

strategy) dan stmegi produklivitas (productivity strategy). Pertimbangan lainnya ada 

Bank Sumsel Syariah memiliki umur yang masih sangat muda yaitu 2 tahun, dan adanya 

lcesesua.ian antara visi dan misi perusahaan, yaitu menjadi bank sebat yang twnbuh secara 

berkesinambungan dengan mengutamakan kepuasa.n nasabah. 

Strategi pertumbuhan dilwupkan dupat meningkalkan profitahilitas perusahaau 

sedangkan dengan strategi produktivitas diharapkm dupat bersaing dengan pesaing 

terutama daJam hal efisiensi biaya dan rnemberikan pelayanan yang sesuai dengan 

kebutuhan nasabah!mitra bisnis guna memenuhi k:.ebutuhan nasabah dan membuang setiap 

aktivitas yang tidak berbubangan dengan nilai lambah bagi nasabahlmilla bisnis. Dengan 

demikian Bank mampu menjaga. tingkat profitabilitas metalui eflsiensi biaya. 

4.3.2 Penentuon Sasaran Strategi Pernsab .. a don PemWban Pel'liJ)Oimf 

Dalam rengka penentuan perspektif yang diganukan untuk menjahorkm strategi ka 

dalam istilah~istilah operasional (translaling strategy into operational terms) dilakukan 

dengan mempertimbangkan keseimbangan antara as:pek keuangan dan non keua.ngan, 

aspek masa lalu dan aspek masa depan, serta aspek ekstemal dan •-'pek internal. 

Dari basil analisa SWOT yang dilakukm dan wawancara dengan berbagai pihak di 

Bank Surnsel Syariab, maka ditentukannya sasatan·sasaran strategis Bank Sumsel Syariuh 

yang dikaltkm dengan perspektif dalorn Balanced Scorecard yaitu: 
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• PerspektifKeuangan 

a. Meningkatkan pendapatan 

b. MemperiWIS sumber pendanaan 

c. Peningkatkan efisiensi biaya operasional 

d. Peningkalan aktiva produktivilas 

• PerspektifNasabab 

e. Meningkatkan mutu pelayanan kepada nasabah 

f. Meningkatkan jumlah kantor layanan barn 

g. Meningkatkan kepuasan nasabah 

h. Meningkatkan kemudahan melakukan tmnsaksi 

i. Membangun Brand I Image 

• PerspektifProses Bisnis Internal 

j. Men1ngkaikan efisiensi proses transaksi 

k. Menerapkan manajemen resiko 

J. Perluasan jaringan cabang dan mitra usaha 

rn. Meningkatkan jumtah penghimpunan dana piha.k ketiga 

n. Mengembangkae produk-produk bam yang dapat diandalkan 

o. Menerapkan Good Corporate Governance 

• Perspektlfl'ertumbuhan dan Pembelajaran 

p. Meningkatkan profesionalisme pegawai 

q. Mengemhangkae telmologi informasi 

r. Meningkatkan pengawasan dan budaya patuh pada aturan 

s. Menyiapkan kadcr-kader Kcpemimpinan 

t Mcngembangkae budaya ke!ja 

u. Menjamin keselarasan tujuan 
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v. Ketjasama tim 

Keempat perspektif tersebut dianggap menculrupi dengan sedikit perubaban nama 

dalam perspektif ke dua menjadi perspektif nasabah, hal ini disesuaikan dengan keunikan 

dari industri perbankan itu sendiri dimana pelanggan memiliki penamaan sendiri yaitu 

nasabah. Berikut ini akan dihabas satu persatu perspektif yang digunakan dalam 

peraneangan Balanced Scorecard Bank Sumsel Syariab; 

a. Pe.-.peldif~Yluangaq (Fimurciol P~) 

Ditinjau dari siklus bidupnya, Bank Sumsel Syariab merupalaln bank yang betada 

dalam tahap pertumbuhan karena usianya baru 2 tal111n, pangsa pasar masih terbulru 

hills, dimana mayoritas penduduk Sumatem Selatan barugama Islam yang merupakan 

target utanlS yang belum tergali dan Bank Sumsel Syariab merupalaln miliki 

pemerintah daerah sehingga memungkinkan untuk depat IeniS tumbuh jil<a 

memanfaatkan potensi yang ada. Dengan demikian, sangattah repat jika strategi Bank 

Sumsel Syariab dalam persfektif keuangan adaluh stnltegi pertumbuhan pendapatan 

(revenue growth strotegy) dan strategi produktivitas (productivity strategy). 

• Strategi Pertumbuhan dapat dicapai melalui: 

Strategi perlmnbuhan melslui bauran pendapatan (Broaden Revenue M"rx Strotegy) 

diperoleh 

Mening/catkan Pendapatan 

Peningkatan profitabilitas dapat dilakukan meJaiui tlga hal yaitu menurut sektor 

ekonomi, jenis penggunaa.n dan kepada usaba mikro, kccil dan menengah. Tolak 

uk:ur untuk menilai kine,tia peningkatan profitabilitas dilakukan melalui: 

I. Average growth rote, yaitu tingkat pertumbuhan pendopatan mta·rata, yang 

dapat dihitung dengan eara 

- Mereta-mtal<an kenaikan atau penwunan ROA untuk bebarupa periode 
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- Mera-ratakan kenaikan dan penurunan laba untuk beberapa periode 

2. Revem1e Mix (Bauran Pendapatan), yakni meliba! pendapatan dari berbagai 

sumber dari mana pendapatan tersebut diperoleb, seperti dari berbagai maeam 

produk al>lupun nasabah (segmen). Ukuran ini untuk mengukur kinerja atau 

profitabilitas berbagai macam produk yang ada dan setiap segmen nasabab. 

Memoerli«!S Sumher Pendanagn 

Untuk meningkathn mndal Bank Sumsel Syariah melakukan pendekatan kepeda 

pemegang sahmn dalam hal ini pemerintab propinsi Sumatera Selatrul dan 

pemerintab kabupoten/ko!n se-Sumsel dan Babe~ S<rta Dewan Perwakilim Rakyat 

selaku mitta pemerintab, me!alui paparan-paparan untuk menyakiukan pemerintab 

bahwa tllnpa tambahan modal bauk a1om menjadi s/agnan. Toluk ukur untuk 

menilai kinerja perluasan sumber pendaruum dilakukan melalui: 

Peningkatan laba, karena memperbesar pemupukan cadangan yang merupaken 

unsurmodal 

Jumlah modal yang disetor. Kenaiken atau penambaban modal yang disetor horus 

dilakukan dengan melukukan pendekatan 

• Stnriegi produklivilas, dilaknkan melalui: 

Peningkatkgn Efisiensi AktMtas Operadonal 

Rasio efisiensi perbankan diganukan untuk mengukur kinerja rnanajemen suatu 

bauk dalam menggmtukan semua fuktor produksinya, apukah telah tepat guna dan 

hasil guna atau belum. Rasio ini dapat di hitung dengan membandingkan antara 

biaya operasional dengan pendapetrul operasional (Bo/Po). BOPO ini dapat 

mengukur tingkat efisiensi dau kemampuan bauk dalam melakukan kegiatBn 

operasionalnya. 

Peningkatan AltJiva Prr:xlmdi( 
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Dilalmk>ul dengan mengimplemenll!Si prinsip kehati-l!alian (prudential banldng) 

dalam proses pemberian pembiayaan dan Membentuk PPAP <Iangan kriteria sehat 

menurut ketentuan tinglcat kesehaian Bank Indonesia No. 6/!0IPBI/2004. Tolok 

ukur untuk menilai peningkatan utilisasi asset adalah : 

I. Non Performing Loan (NPL), pembiayaan yang diberikan kepeda 

nasabahlmitra 

2. Ratio aktiva produktif 

Meningkatlam Nilai Stakelwlders Janglra Pf»!ian~ 

Sehagai akihat pertumbuhan pendapaian dan produktivims maka hank dapat 

meningkatkan nilai stakeholders dalam jangka panjang. Dimana setiap keuntungan 

bagi mitra bisnislnasabah bernrti juga merupakan keuntungan bagi bas>\;, 

keuntungan bagi pemegang saham. keuntungan manajemen dan karyawan 

(keberhasilan dalam mengalolah hank) serta keuntungan hagi masyarak:at me!alui 

zakat atas laba atau kakayaan (maa[) yang dimiliki bank. 

Tolak ukur untuk mengukur stmtegi ini adalah 

1. Return on Assets (ROA). yaitu persentase laba kotor yang dicapai perusahaan 

dihandingkan dengan total aktiva pemsahaan. Kenaikan atau penurunan 

ROA dari satu periode akuntansi ke petiode akuntansi berikutnya dapat 

dijadikan ukuran pertumbuhan peodapatan pemsahaan. 

2. Net Margin (!aha setelah pajak), keaaikan atau penurunan laba dari peri ode ke 

periode juga dapat digunakaa Wltuk mengukur pertumbuhan pentlapatan 

perusabaan 
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Tabel4.2 lltzJanJ:d ScorwmfPerspektlf:Keaanga11 

Strategic Themes Strategic Objedives Strategie Measures 

Maksimasi kekayaan 
Meningkatkan nilai 

&tum <Jn Assets (ROA) 
pemegwtg sabam 

slakeholders jangka panjang Net Margin (laba setelah pajak), 

Average gruwth roJe 

Pertumbuban 
Meningkatkan pandapatan &WiiiUe mit: (baurnn pendapallln 

Peningkatan laba 

Perluasan sumber 
pendanaan 

Penambahan jwnlah modal yang 
di setor 

Peningkatkan efisiensi Perbandingan antara biaya 
aktivitas operasional operasional dengan pendapatan 

ooemsional OIPO) 
Produldivitas 

Peningkatan aktiva Non Performing Lean (NPL) 
produklif 

Ratio aktiva prodaktif 
. 

b. Perspektlf Nasabah (Customer PU<pective) 

Tujuan sttategis dari perspeklif nasabah adalab kepuasan nasabah. Hal ini sesuai 

dengan visi Bank Sumsel syariah, dan diharapkan tujuan sttategis ini mampu memberi.kan 

pelayanan yang superior kepada nasabahlmitra bisnis. 

Kameristik nasabah Bank Sumsel Syariah sebagian besar merupakan nasahah 

perseorangan dengan latar belakang pekedaan Pegawai Negari Sipil, sebagian lagi 

Yayasan Islam dan Institusi Pendidikan. Proses pemilihan customer value proposition yang 

sesnal merupakan tantangan yang tidak ringan bagi sebagian besar perusabaan. Slra1egic 

objecti'les Bank Swnsel syariah dalam perspeklif nasabah adalah meningkatlrnn cwttomer 
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value dengan memperbesar hubungan antara nasabah dan perusahaan dengan """' 

meningkatk.an pertumbuban pangsa pasar : 

Meni"!!katkmt Kepuasan Na:m!Jah. dengan tujuan untuk meningkatk.an kepuasan 

nasabah dan jugn mempertahankan nasabah yang ada. Tolak ulrur yang dignnnkan 

adalah: tingkat kepuasan nasabah {custmner satisfaction) 

Tolak ulrur inl dapat diketahui melalui survei kepadn nasabah secara periodik. Salah 

saru metode survei yang dapat diganakan adelah metode sevquol. Metode sevquol 

merupakan cara ••tuk mengetahui seberapa besar lresenjsngan (gnp) sntaia harapan 

(expectation) nasabah dan per.;epsi nasabah terbadap pelayanan yang diberikan Bank 

Sumsel Syariah. Masing -rnasing irem pertsnyaan dari harapan dan persepsi nasahah 

diberikan nilai (score) untuk dapat melibot selisih (gop) antaia nilai harapan pelanggan 

dan persepsinya. 

Menil'!Ekat&m MuJu Lqyanan Kepadq lJ9S(lbah adalah kemampuan untuk 

mempertahankan nasabah lama atau retensi nasabah (customer retention) 

Tolak ulrur dapat dihltung dengan Cilia, 

Average customer reten1ion rate yaitu perbandingan antarajumlab pelanggan 

yang tetap setia dengan suatu prodak Bank Sumsel Syariah untuk suatu 

periode tertentu dan seluruh nasabah untuk produk tersebut dari periode 

sebelumnya. llilsilnya dibandingksn dengan Slandar amu kri!eria yang Ielah 

ditentulren,. untuk menilai apakah Bank Sumsel Syariah dapat 

mempertahankan nasabahnya dengan balk amu tidak. 

Customer Loyalty Index 

Menghit:ung customer loyalty index melalui survey pertanyaan yang 

sebaikoya semua pertsnyaan dibuat dengan memiliki akala yang sama sepetti 

san gat memuaslren,. memuaslren,. cukup memuaskan dan kanang memuaslrea. 
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Mningkothm Ke!111!!!ahrm Melabikgn l'ra1!sak.!i untuk me!liongkau nasahah potensial 

dilokasi-lokasi yang strategis. Dengon tujuan untuk meningkatkanjumlah nasahah don 

pangsa pasar, dengon rolok ukur: 

a. Penguasaan Pangsa Pasar (Mar.IO't Share) 

Tolak ukur ini meropakan tolak ukur yang pont!ng karena terkait mt dengon visi 

Bank Swnsel Syariah. Pangsa pasar dihitung dati besamye pasar atau jum!ah 

nasahah yang berlulsil dilruasai oleh Bank Sumsel Syariah dibandingkau dengan 

rota! pasar atau jwnlah nasahah potensial daitun bisnis perbankan syariah di 

~ Sela!an. Secara singkat poningkatan ponguasaan pangsa pasar ini 

disebahkan oleb dua hal yeitu kemampuan perusahaan untuk mempertahankan 

nasabah lama dan memporoleb nasabah bam. 

b. Kemampuan Memperoleh Nasahah Baru atau Akusisi Nasahah (Customer 

Acquisition) 

Tolak ukur ini dapat dilihat dati hesamye jumlah nasabah bam yang berhasil 

diperoleh Bank Sumsel Syariah dibandingkan dengan estimasi jwnlah nasahah 

petensia! atau dibandingkan dengan estimasi kemampuan pesaing. Hasilnya 

dibandingkau dengan standar yang telah ditentukan sebellllllDye. 

Membangun Brandl Ciln! 

Untuk meningkatk.an kepercayean nasabah perlu di bangun brand skill don brand 

persomdity melalui strategi periklanan don promosi produkljasa. Materi promosi 

perbankan syariah lebih difolruskan pada modal yang dapat memberikan poneerahan 

tentang pongelahuan bank syariah, bahayanye dan mudhanrtnya bunga bank. Tolak 

ukur untuk sttategi ini adalah Brand Awarenes Award 
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Tabel4.3 1/alonced SCOTtll!IIN Perspekl!l' Nll!labab 

Strategic Themes Strategic Objeetives Strategk Measu""' 

Meningkalkan kepuasan Tingkat kepuasan •• ,,.bob 
nasabab (cuswmer salisfoc/ion) 

Meningkalkan mutu CusiOTIUlr loyalty Index 

pelayanan nasabah 
A.verage customer retention rate 

C""llnller Value Penguasaan pangsa pasar (markel 

Proposition share)) 

Meningkalkan kemudahan 
melalrukan transaksi Kemampuan memperoleh 

nasabab baru atau akusisi 
nasabah (customer acquisition) 

Membungun brand I citra BrandAwarene.s Award 

c. Perspeklif Proses Bisnis Internal (Internal Business Process Perspective) 

Perspektif proses bisnis internal yang dinmglrum dalam label 4.4 terdiri dari empat 

hal yailu: 

I. Proses Pengendalian Manajemen (Operotions Management Processes) 

Meningkatkan kecepatan dan efisiensi proses transaksi, tolak ukur yang digunakan 

adalah wakto proses dan tlngka! kesalahan. 

Semakin sedikit wakto proses yang diperlukan untuk melakukan suatu 

transaksi maka kepuasan nasabab ukan meningkat karena dilayani dangan 

cepat dan keuntungan perusahaan ukan meningka!. 

- Bank ukan mengbemat biaya per nasahahlmitra bisnis dengan layanan tanpa 

kekelinmn atau paling tidak memimalkan kesolayan pelayanan 
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Meneropkan manajemen rcsiko, }'llllg mencakup risiko keculrupan modal, risiko 

pembiayaan, risiko likoiditas, risiko operasional. Risiko ini diukor melalui : 

- Rasio Keculrupan Modal (CAR) 

Dapat dihitung dengan membagi modal dan A TMR (Aktiva Tertimbang Menurut 

Resiko) 

Baok Indonesia telab menetepkan besanm minimum CAR }'llllg harus dipenuhi 

peri>ankan untuk memaksa pel'bankan menyediakan modal guna mengantisipasi 

kerugian yang ditanggung oleh nasabah 

- Rasio Likuidillls 

Alat anaUsis yang digunakan untuk mengukor likuiditas adalab Loan to Deposit RtJ/io 

(LDR). LDR menyotukao seberapa jauh kemampuan baok dahun membayar kern bali 

peoarikan daoa yaog dilakakan deposao dengan mengundalkan !credit yaog diberikan 

sebagai sumber likuiditasnya. 

- Rasio Pembiayaan 

rasio ini digunakan untuk meHbat ketidakmaua11 atau ketidak:nlampuan nasabah 

dalam mengembalikan kewajibannya atou defou!.t yang dapat membabayakan posisi 

baok. Dapat dihitung dengan membagikao bad debts dan total Wmr.s 

2. Proses Pengeloloan Nusahah (Customer M<magement Proccess) 

Meningkatkan jumlah jaringan kantor dan jumlah ketja sama dangan instansi tertentu 

dalam pengelolaan keuangan merupakan perluasan akses usaha sehingga dapat 

meningkatkan sosialisasi pel'bankan syariah, penyebantn pernbiayaan, dan peningkatao 

dana masyetukat. Perluasan jaringan cabang didukung dengan kuallllls pelayamm yaog 

baik yang didnkung SDM }'llllg mampu mengenali kehutukan nasabab/mitrn bisnis 

}'llllg memiliki pengetohuan dan proaktif sebagai partner. Tolak ukur }'llllg digunakan 
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adalah jumlah pend irian kantor-kantor baru, A TM dan keJjasama yang teralisasi 

dengan pa!1nor bam. 

3. Proses Jnovasi (!novation Process) 

Mengembangkan produk·produk bam yang dapat diandalknn, s!ralegi ini diuknr 

melalui: 

a. Pendapatan Produk Bw:u 

Tolak uknr ini berguna untuk menguknr lingkat keber!Jasilan produk-produk bam 

dalam moraih pendapatan selama periode tertentu. Sebagai contob, dengan 

menghitung persentase pendapatan yang betasal dari se!lap produk bam (7lMlnue of 

new products) untuk suatu periode temntu dibandingkan dengan total pendapatan 

Bauk Samsel Syariah dalam periode tersebut, Selain itu, kanndalan prodak bam 

dapat pula diukur dari konlribusinya dalllm meraib nasabab all!u jumlah nasahah 

lama yang mengganakan atau beralih ke produk bam torsahut, misalnya dengan 

e&a mengbitung persentase jumlah nasahah untuk suatu produk baru dibandingkan 

total jumlah nasabah Bauk Sumsel Syariah secara lreseluruhan. Makin besar 

konlribusi yang dibarikan oleb suatu prodak bam maka makin menandakan 

keandalan produk tersebut untuk meningkatkan pendaPall!n perusahaan. 

b. Siklus Pengembangan Produk 

Siklus pengembangan produk ini digunakan sebagai dasar untuk menilai respon 

dalam mengantisipasi kebutuban nasabah dan lingkal inovasi Bauk Sumsel Syariah. 

Sornakin cepa1 siklus suatu produk bam dihasilkan dapal berarti bahwa perusahaan 

sornakin respensif dan pegawai semakin tinggi tingkat keahliannya. 

Saat ini Bauk Swnscl Syariah telah memiliki dua kelompuk produk yaitu produk 

pendanaan dan produk pembiayaan. Produk pendanaan terdiri dari Giro tijaroh, 

Tahungan kaffah, Tahungan Rofiqob, Tahungan Tasbih (Tabangan Siap Ibadah Haji). 
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Deposito Hanifilh dan Deposito Thoyyibah sedangan produk pembiayaan terdiri darl 

Pembiayaan konsumtif dan Pembiayaan produktif. Balik Sumsel Syarlah memiliki 

rencana untuk membual suatu produk baru yaitu Gadai Syariah. Produk ini merupakun 

perpaduan antara gadai biasa dan prinsip syariah, dimana nasabah menggadaikan 

dalam bentuk barang yang ditentukaa keuntungannya dengan system bagi basiL 

Produk ini membarikan dua manfuat yaitu bagi: 

I. Bagi Balik 

a. Meningkatkan pendapatanjlll!gka pendek. 

b. Memperluas cbmmel distnl>asi. 

c. Dapat digunllkan scbagai media promosi. 

d. Mempeml')h keuntungan dari bagi basil. 

2. Bagi Nasahah 

a. Mempennudah mengatur invCS!asi dana yang nkan diinginkan dikcmudian 

bari. 

b. Memcnubi kebutuhan finansial jangka peedek. 

c. Bagi basil yang mcnguntungkan. 

Dari sasaran sbategi yang pertama berupa pcngembangun produk-produk bern 

yang dapat diandalkan digunnkan untuk mcnguntisipasi kebutuhan nasahah nkan 

layanan keuangun sebinggu nasahah lama dapat dipettahankan dan nasahah baru dapat 

diperoleb yang pada ukhimya nkan mcmperbesar penguasaan pangsa pasar Balik 

Sumscl Syarlah dan meningkatkan nilai baw-an peedapatan 

4. Proses Peraturan dan Sosial (Regulatory ami Social Processes) 

Menerapkan Gami Corporate Gollemonce sebagai bagian dari sistem ekonomi syariah 

yang tidak menganut aza.s bebas nilai. Bank Sumsel Syariah memiliki aza.s operasional 
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yang tidak dapat dipisahkan dari karakteristik ekonomi syariah yang antara lain 

adolah: 

(I) Persaudaraan 

(2) Keadilan ('adak/h), yang diimplementasikan pada kegiatan usaha dalam bentuk 

aturan prinsip muamalah yang rnelarang adanya UllSW'-Uf!Sur yang dapat 

menimbulkan kerugian dan bahaya bagi pihak manapun diantatanya riba, dzalim, 

lllliYSir. gbarar dan haram. 

(3) Kemaslahatan (maslahah) 

(4) Keseimbangan (tawazun) 

(5) Univen:alisme (' alamiyah) 

Tolak okur yang digunakan untuk mengulrur keberhasilan penerapan OCG adolah 

persentase pelanggaran dan pelampauan dalam ketentuan kepatuhan atau basil (hobot) 

dari kuesioner kepatuhon tetbadap Peraturan, Perundang-undangan, Ketentuan Bank 

Indonesia, ataupun Praktik tetbaik lntemasional (International best practice) 

d. PerspeklifPertumbuhan dan Pembelajaran (Learning dan Growth Penpectlve) 

Penyediaan in&llstruktur yang memungkinkon tujuan dalam tiga perspektif sebelumnya 

dapat dicapai merupakan tujuan dari perspektif pertumbuhan dan pembelaj1U111l. Pada 

perspektif ini bank meagidentifikasikan in&llstuktur utama atau Intangible asset yang dapat 

mendorong peneapaian strategi dan tujuan yang telah ditentukan pada tiga perspektif 

sebelumnyo. Ada tiga komponen dalam perspektif pertumbnhan dan pembelajaran yaitu 

lnmum capital. lriformtJtion capital dan organization capitol sebagai infrastn.:tkttar utama. 

Melalui infrastruktur utama bank menentuken borapa banyak atau berapa besar 

kebutuban dalam mencapoi tujuan strategis tiga perspektif sebelumnya, serta syarat·syarat 

yang hams dipenuhi. Keselarasan antara intangible asset dengan bisnis internal tercapai 
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jika ada suaru penghubung. Bank dapat menggunokan strtllegic job families sebagai 

penghubung penyellltl!S dengan strategi-stralegi sebelumnya. 

Tabel4.4 Balanced Scorecard Perspektif Proses llisal.s Internal 

Strategic Themes Strategic Objectives Strategic Measa...,. 

Waktu proses )'11llg 
semakin sedikit 

Meningkatkan efisiensi 
proses transaksi 

Proses pengendalian Operas! lndeks tingkal 

(Opera/ions management kesalahan 

processes) 
Menerapkan manajemen 

Rasio keeukupan modal 

resik.o Rasio likuiditas 

Rasio pemhiayaan 

Jumlah pend irian 

Proses pengelolaan nasahah 
Perluasan jaringan cahang kantor-kantor baru dan 
dan mitra usaha ATM 

(Cus1omer mcmagemem 
process) 

Jumlah nasahah baru 

Mcngembangkan produk-
Pendapatan produk baru 

Proses Inovasi (InovaJion 
process) 

produk baru yang dapal 
diandalkan Siklus pengembangan 

produk 

Persentase pelanggaran 

Proses peraturan dan sosial Mcnerapkan Good 
dan pelllmpauan daban 

(regulatory and social proc<ss) Corporate Gvve17lt11'1Ce ketentuan kepatuhan 

Periogkal daban 
corporate rwminee 

1. HWI1lln Capital 

Human capital readiness diidentifikas!kan secara spesifik berdasarkan kompetensi dan 

kebutuhan yang sesuai dengan strategic job families yang dipilih guna mendorong 

pem11!paian lujuan-tujWlll strntegis pada perspektif proses bisnis internal. Strategi 

meningkatkan profesionalisme pegawai dalam Balanced Scorecard terdiri 3 hal yaitu : 
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Klwwledgt< : UIDUillllY" latar belakang knowledge dibutubkan UJlluk melaksanakan 

pekerjaan. lni lllmlllsuk pengetahuan untuk pekerjaan kbusus (sebagai 

contoh, sebuah subjuk berarti ahli), sebaik hal-hal di sukitar pengetahuan 

(sebagai oontoh, pengetahuan rnengenai pelanggan) yang rnenggahungkan 

pengetahuan pekerjaan kbusus ke lingkungan dan kontuks pekerjaan. 

Skill : 

Values : 

keahlian diperluken untuk melengkapi dasar pengetahuan umurn; sebagai 

contoh negosiasi, konsultasit a.tau keahlian-k:eahlian ma.najemen proyek. 

seperangkat karakteristik atau sikap yang menghasilken pengertian k.inerja 

dalam mernberiken sebuall pekerjaan. Beberapa pekerjaan membutuhkan 

tim kerja, ketika yang laiunya dibungun untuk: fukus pada pelanggan. 

Keselarason nilai dalam pekerjaan adalah perlu. 

Seorang manajer Manajemen pengembangan produk dan kualitas memiiiki 

pengetahuan (lmowletiege) tentang permasalahan sistem rnanajemen dan pengetahuan 

sistern Six Sifp1Ul sebagai sistem pengendalian kalitas pada proses pelayanan dan produk 

sehingga dengan pengetahuan sir sigma target service error rate indeks tercapai. 

Pengetahuan tersebut didukung dengan kemampuan pemecahan masalah atau kemarnpuan 

memberikan pengetahan atau keahlian konsullasi. Dengan demiklan nilai yang teibangun 

dalam perusahaan untuk: memenuhi kebutuban na.sabahlmitra bisnis adalah memberikan 

jasa pelayanan yang terbaik. 

Bank membutuhkan perwak.ilan pelayanan nasabuh untuk memberiken respen atas 

masalah yang dihadapi oleb nasabahlmitrn bisnis dengan cepat. Perwakilan pelayanan 

nasabah didukung dengan pengetahuan tentang nasabahlmitra bisnis (know your costumer). 

dan kemampuan interaksi dengan nasabahlmitra bisnis serta pemecahan masalah sehingga 

membcrikan peJayanan yang terbaik dan customer relationship. 
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Manajer keuangan dan resiko investasi atau pmmcana keuangan memiliki pengetahuan 

tentang manajemen resiko untuk menganallsa kemungkinanan risiko yang timbul dad 

tmnsaksi yang tetjadi. pengetahuan terbadap produk yang berlujuan untuk meningkatkan 

penjualan produk-produk pembjnyaan sekaligus meningkatkan produk-produk pendanaan. 

Kemampuan dan pengetahuan tantang produk-produk perbartkan syariah yang sangat 

berbeda perlalruannya dengan produk-produk perbankan konvensional, prinsip-prinsip 

perbanl<an syariah dan memiliki kemampuan dalam pemecaban masalah penjualan, 

kenuunpuan sebagai pemooana keuangan yang handal serta kemampuan memecahkan 

masalah-masolah keuangan untuk menghindari risiko dad pelemparan produk-produk 

pembiayaan. Dengan demikian nilai yang diciptakan adalah hubungan dengan nasabah dan 

orientasi ~liSil pads per.;pektifkeuongan. 

Perluasan kantor cabang dan peloharnn jaringan partner usaha mernbutuhkan seonmg 

Pemimpin Cabang yang merniliki pengetahuan mar1111emen risiko opernsi, pengetahuan 

terhadap produk dan wajib mengetahui prinsip-prinsip perbaukan syariah. Kemampuan 

yang dimiliki adalah mengernbangkan project management, negosiasi dengan pihak 

eksternal maupun internal dan rnerubah keahlian manajemen. Adapun nilai yang dibangun 

adalah nrientasl tercapainya nyuan strategis pads per.;pektif sebelumnya. 

Keteriibatan dari manajer pemasaran sangat diperlukan untuk proses bisnis imemal 

customer managemenl, yang bertujuan untuk memahami segmen·segmen dari 

nasabablmitra bisnis sebingga bank dapat meningkatkan pangsa pasarnya di industri 

perbankan nmwnnya dan segrnen perbankan syariab khususnya. Dimana manajer 

pemasaran memitiki pengetahuan market research. proses Untas bisnis (cross business 

prosess) dan mengetabui dangan balk nasahahnya. Adapun kemampuan yang dimiliki 

adalah market communication dan relalion management skills sebingga nHai yang 

terbentuk bagi perusabaan adalab citra dan pangsa p!iS8f yang lebih luas. 
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SC011!1lg m!UU\Ier perern:anaan dan pengembangan memiliki pengetabuan tentang 

industri perbankan dan memiliki kemampWl!l dalam menganalisa produk dan jasa 

perbankan yang mompu memberilam knnlribusi margin yang besar sesuai dengan 

kebutuhan nasabahlmitta bisnis dan memililti pula kemampuan dalam menganalisa risiko 

pusar dengan ha.nlpun bahwa basil yang akan ten:apal sebagai IIUIThJt leader perbankan 

syariah di Sumatera Selmn kbususnya dan indonesia umumnya. 

Manajer Sumber Daya Manusia harus memiliki pengetahuan ten!ang public relatKm. 

pengetahWlll tentang menagemen sumber daya manusia dan legal framework tontang 

kepegawaian yang berlaku, Sedan glom knmampuan yang harus dimiliki adalah knmunikasi, 

negosiasi dan relation managemet skills yang mampu menghubwtgi keingina.nan pegawai 

dengan manajernen puncak, Dengan demiYian yang terbangan adalah konumi1as yang 

memiJiki nitai plus sesuai dengan ideologi ini yang dibangun. Penerimaan pegawai di unit 

usaha syariah dilakuknn melalul divisi knpegewaian Bank Sumsel. 

Tolalc ukur yang digunalcan untuk menguknr sttategl ini adalah: 

1. Pengembangan Pegawai Dibandingkan dengan Rencona Pengembangan Keahlian 

(Stqff Development v.s Plan) 

Tolak ukur ini digunalcan lllltuk meningkallam kernampuan lwyawan dalam 

melaksanalcan pekerjaan, dilihat dari rata•rata tingknt pencapaian sasaran ketia 

individu (personal goals) yang Ielah dimnCII!Ig untuk diselaraskan dengan sttategl 

perusahaan (personal goals alignment). Sernakin tinggi rata-rata persentase 

pencapaian straJegic personal goals knryawan, menandakan makin tingginya 

kualitas profesionalisme sumber daya manusia di Bank Sumsel Syariah, t:erutama 

dalam hal peke~aan yang berkaitan dengan sasaran sttategl perusahaan. 

2. Fleksibilitas Pegawai dalam Melaksanalcan Pekerjaan (FUl!Cilonal Flexibility of 

Employee), 
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Visi Bank Sumsel Syariah adalah menjadi bank sebat yang tumbuh secara 

ber!resinambungan dengan mengutamakan kepuasan nasabah perlu ditunjang oleh 

l:ualitas karyawan yang mampu melaksanaloin IUgas secam lintas lilngsional. 

apalagi dengan melihat struktur ol'g1lllisasi yang lebih menek.anl<an makanisme 

fungsional dan kerja sama yang solid anlar bagian. Rotasi tugas secara periodik 

ssngat bennanfaat bagi karyawan unlllk dopa! memahami .-gi dan operasi 

hisnis secara komprebensif. Tolak ukur ini dopa! dipemleb dari· persentase 

karyawan yang mampu dan bersedia melal<sanakan berbegai tugas secara lintas 

lilngaional dibandingl<an dengan total jwnlah karyawan. Semak:in besot 

perseotasenya, makin menandakan hahwa Bank Sumsel Syariah memiliki struk!ur 

organisasi yang makin fluid (mudab beruhah) dan berdaya adaptasi lil>.'ll!i dahun 

mengbadapi perubahan, yang merupakan salab saiU ciri organisasi modem 

1. InfOI'riUIIion CDp/Jt1l 

Pada industrl perbankan yang sangal kompetili~ perlu didapat banyak infurmasi 

diantaranya mengenal pelanggan sebingga karyawan benk dapt bekerja lebih efuktif. Para 

karyawan perlu mendapatkan informasi yang akorat dao tepat waktu dari setiap hubungan 

yang ada antara perusahaan dengan nasabah/mitm bisnis. 

Unlllk memperuleh kapahilitas sistem infi>rmasi yang termtegrasi dengan proses 

bisnis intenal, mako dibagi menjadi dua kompunen yaitu inftastruktur takoologi dan 

aplikasi sumber daya infomasi (irrftmrralion ct~pltal applict~lkm), gabungan dari keduanya 

dapat disebut sebagai slralegic i'l[ol"mQJion ~tal por!folio. Strategic i'lformation ~tal 

portfolio terhubung dengan kelompek kelja .-gis (strategic job fomilies). UniUk 

meminimalkan masalah diperlakan aplikasi system seperti servie£ quality onalysis, 

problem mt'JI'Ulgement system. Untuk proses bisnis internal dalam memberikan pelayanan 
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respon yang cepat kepada nasobablmitra bisnis diperlukan juga service quol/Jy analysis, 

problem management system dan worlfoce scheduling. Demikian pula dengan proses 

custwner 11Ull1agllntenl diperlukan infullJlasi umpan ba!ik clari nasabah, customer 

profitabi/ily, mip nasabah yang terintegrasi dan bank telah menerepkan sistem ap!ikasi 

KYCP [Know Yow CC>Siwner Principles) unluk mengenali nasabah dekal dalam 

bertransaksi dan berprilaku 

Jnfomu:llion capitol readiness diidenti!ikasikan tedebib dahu!u melalui perbiwngan, 

seberepa besar investasi yang dibutubkan sesuai dengan perubahan pada lruman capital 

compenJency dan pencapaian stralegi bank secam keseluruban tennasuk benlpa besar uang 

yangnbarus diinvestasikan untuk pengsdaan dan pengembengan i>iformatlon capital, 

benlpa banyak software dan tenaga aplikasi yang dibutubkan dan kapan sebarusnya 

investasi dilaksanakatL Perencanaan tersebut sangat membantu manajemen daJam 

mengembangkan infonnation capital secam lepat dan efisien. 

Tolak ukur yang digunalam da!am strategi mengembangkan teknologi informasi inl 

adslah: 

a Informotion system audit rating, yaitu nilai diberikan oteh auditor intema1 dan 

ekstemal alaS pemeriksaan keandalan dari sistem infunnasi yang digunalam. 

b. Updating frequency, yaitu jum!ahlfu:knensi pelaksanaan update unluk sistem 

infunnasi perbankan sehubungan dengan meningkatkan aktivims perbankan. 

3. Organization Capital 

Meskipun karyawan bank yang terampil dilengkapi dengan akses melalui informasi 

strategis. tidal< alam memberikan kontribusi yang sangat berarti bagi keberhasilan 

perusahaan apahila dalam bertindak dan beraktivims tidal< berdasari<an rore values dan 

kaltur yang dibangun bank melalui kopemimpirum, keselarasan dengan strategi dan bek~a 
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secara tim dengan bail<. Masing-masing tujuan daJam qrganizatWn C<JPIIal b:rSebut 

memiliki sasaran strategis sebagai berikut : 

I. Kepemimpinan, model kepemimpinan yang teramh pada strategi 

2. Budnya, yang terfolrus pada nasabahfmitno bisnis dnn core values daripada bank 

yang benar-benar dilaksanakan padn setiap aktivitas open~Sinnal bank 

3. Keselarasan, terfukus padn dua aspek sasaran yaitu stmtx:gic awtJ171l1.!'S-tingkat 

pemabaman masing-mo.sing individu karyawan tedladnp stnllegi bank dnn 

keselarasan lljjuan pribadi dnngan Bait:meed Scorecard (strategi) 

4. KerjBSII!Illl tim, yaitu pelaksanaan bekerja dengan kemampuan dari kompetensi 

terllaik dnlam aktivibls 0pen15ional bank (share best practice). 

Masing-masing tujuan tersebut dupat diukur, yang memberilam indikasi bahwa karyawan 

secara aktif berpartisipasi dnlam aktivitas peningkabut kinerja bank. 

Factor pemicu keberbasilan dari pada proses bisnis internal selain pada human 

capitaladnlah ketersediaan dari teknologi informasi yang sangat membantu dalam aktivitas 

Open!Sional bank dan diduknng dengan ingrastruktur yang memadal dnn tepa! guna. 

Begitu juga dengan organizaticm readiness~ dimana factor kepemimpina.n okan 

mendorong terciptanya iklim kerja yang koadusif untuk tercapainya tujuan strategis bank, 

mendorong tereiptanya bedaya keJja sesuai dengan nilai inti bank, tereiptanya 

penyolarasan tujuan individu karyawan dengan tujnan bank dnn tetbangunnya bnduya kerja 

yang solid melalui kerja sama tim yang lruat dan berkapabilitns sehingga semua karyawan 

dahun bekerja melakukan beSI praclice sharing 

To1ak ukur yang digunakan dalam strategi mengembangkan tekno[ogi informasi ini 

adalah: 

I. Persentase atribut personel kunci sesuai dengan. strategi kompetensi 

2. Indeks kepatuhan pegawai (employee complirmce index) 
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3. Persentase karyawan yang mampu mengidentifikasi tujuan strategis bank 

4. Best Practice sharing, Jwnlah pe~S<>nel kunci, Reward, Kebedlosilan tim 

Strategie Themes Slralegic Objectives Stralegit Measures 

Pengembangan pegawai 

dibandingkun dengan 

nmcana pengembangan 

kcablian (stqff development 

Meningkatkan v.sp/an) 

Human Capital profosionalisme pegawai Fleksibilitas pegawai dalam 

meloksanakan pekeljaan 

(fimctionol jkxihi/ity of 
employee). 

Information system audit 

lnfo1711ation Capital Mengembangkun teknologi rating 

infonnasi Updatingfrequeru::y 

I. Menyiapkan kader-kader Persenrase atribut personel 

Kepemimpinan ktmci sesuai dengan strategi 

kompetens 

2. Mengembangkun bodaya Indeks kepatuhan pegawai 

kelja (employee compliance 

index) 

Organization Capital 3 .. Menjamin kaselarasan pe=ntase karyawan yang 

tujuan mampu mengidentifikasi 

tujiWI strategis bank 

4. Kerjasama tim Best Practice sharing 

Jumlah personel kunci 

Reward 

Keberhasilan tim 
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5.1 KESIMPULAN 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan pada bab terdabulu dapat dikemukan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengukuran kinelja Bank Sumsel Syariah dari sisi keuangan (financial) memang 

menjadi fokus utama dalam pengukuran prestasi kineJja dan Bank Sumsel Syariah 

be!um memiliki pengulruran oon financial sesuai dengan syaria.'l. Untnk mampu 

berkompetisi mernperoleh kesempatan berkernbang, Bank Sumsel Syariah barns 

memiliki sistem pengulruran kineija guna mencapai tujuan stmtegi. Dengan 

perancangan dan penetapan Balanced ScoreCliTd dibarnpkan pengulruran kineJja 

dapat memberikan keseimbangan dan menyatnkan hubungan antara sisi financial 

dan n<m fiooncial. Bank Sumsel Syariab menjadikan fuktor syariab sebagai 

landasan utama slrategi pemasaran parlabal sebarusnya menjadi nilai "plus" 

tersendiri yang tidak dimiliki oleh bank konvensional. Alangkah lengkap dan 

sempumanya kalau Bank Sumsel Syariah juga tidak kalab dari bank lconvensional 

maupun bank syarih lainnya dalam hal akses, fasilitas, jumlab jaringan kantor dan 

ATM, dan pelayanan. 

2. Penerapan konsep Balanced Scorecard sebagai pengukuran kinelja yang bam 

dengan tolak ukur yang ditentukan dalam usaba perbankan syariah untnk masing­

masing perspeklif; ini berarti pemsabaan segeta dapat mengantisipasi segala 

kendala yang mengbalangi perhalkan kineija perusahaan dalam mencapai misi, 
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visi dan strategi perusahaan. selain itu Balanced Scorecard membantu manajer 

dalam mengambil keputusau strategis yang menyangkut kiuerja operasional 

perusahaan secara tepat sebingga mampu meningkatkan kiuerja di masa depan. 

5.2 SARAN 

Santn-saran berikut ini alas dasar basil evaluasi yang telah dilakukan yaitu agar 

Bank Sumsel Syariah menernpkan Balanced Scorecard sebagai sistem pengukuran 

kiuerja sebingga kiuerja perusahaan dapat diukur secara menyeluruh dan reroipta 

hubuugan yang seimbang autem pengukuranftnancial dan nonfinancial dengan berfokus 

pade: 

1. Peningkatau kualitas sumber deya mauusia untuk dapat memberikan 

pelayanan yang terbaik kepade uasabah. Faktor fasili!as dan pelayauau 

merupekan titik utama deya !arik bagi nasahah dalam menggunskan jasa 

perbankan, sebingga harus terns dikembangkan 

2. Faktor syariah harus menjadi laudesau ulama stmtegi pernasaran, seltingga 

sistem syariah itu sendiri harus dibeudingkan dan bersaing dengan sistem 

bunga secara sehat dan adil, bukan lagi sisi emosional religius. 

3. Bank Sumsel harus menciptakan proposisi nil& untuk membedekan dengan 

pesaing guua meningkatkan market share. Proposisi nilai mendeskripsikan 

keuuikan dari gahungan produk den jasa, keuntuagau yang diberikau kepads 

nasabahlmitra bisnis, pelayanan dan image! citra yang diba:nguu. 

4. Peningkatau dalam aktivitas pemasaran dan mengupayaka:n untuk mencari 

pasar baru kbususnya pada sektor UK.M dalam rangka meningkatlcan jwnlah 
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nasabah. Bank Sumsel Syariah dalam melakukan promosi harus dilaksanakan 

dengan materi, sarana dan timing yang tepat Promosi tersebut di kemas 

dalam bentuk acara yang diminati misalnya media televisi yang sering 

meugetengahkan berita terkait kegiatan bank syariah. 

S. Penerapan Balanced Scorecard harus di dulrung dengan komitmen yang 

menyeluruh dari pimpinan perusahruln sampai front officer agar memberikan 

basil yang maksimal 
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